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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت  
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
Wau 
 
w 
 
we 
 
ػه 
 
Ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
op 
Ya 
 
y 
 
ye 
  
x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahِ dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
xi 
 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahِdan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
x 
xii 
 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ِّــِ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ِّى  ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
xi 
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َُةَفػَسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
xii 
xiv 
 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
xv 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Tesis ini membahas ‚Penerapan Disiplin dalam Pembelajaran  Muh}a>das\ah Peserta 
Didik Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone‛. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan disiplin dalam pembelajaran 
muh}a>das\ah peserta didik pesantren pendidikan Islam Darul Abrar Bone, mendiskripsikan 
penerapan disiplin dan kemampuan muh}a>das\ah serta mengesplanasikan faktor pendukung 
dan penghambat kemampuan muh}a>das\ah peserta didik pesantren pendidikan Islam Darul 
Abrar Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 
Penelitian berlokasi di Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kecamatan 
Kahu Kabupaten Bone, dengan teknik pengumpulan data riset lapangan, meliputi teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
linguistic, psikologis, historis, dan pedagogis. Adapun sumber data dipilih secara purposive. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin berbahasa Arab di Pesantren Darul 
Abrar bukan hanya diwajibkan kepada peserta didik saja, melainkan seluruh dewan guru 
harus memberikan contoh berbahasa dengan baik melalui komunikasi setiap hari maupun 
dalam proses pembelajaran. Penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah meliputi 
pembelajaran di kelas, kamar, masjid, dan tempat umum lainnya. Dalam penerapan disiplin 
bermuh}a>das\ah bagian bahasa membuat ja>su>s atau mata-mata untuk menulis dan melaporkan 
kepada bagian bahasa bagi peserta didik yang melanggar disiplin berbahasa Arab maupun 
Inggris kemudian memberikan hukuman bagi pelanggar bahasa tersebut seperti menghafal 
kosa kata baru atau menulis ta’bi>r. Penerapan disiplin berbahasa tersebut membantu peserta 
didik untuk bisa ber-muh}a>das\ah dengan cepat dan baik. Faktor pendukung kemampuan 
muh}a>das\ah peserta didik adalah tenaga pengajar yang mampu berbahasa Arab, penggunaan 
metode langsung dalam pembelajaran, seluruh bahan ajar berbahasa Arab, lingkungan 
berbahasa, dan Disiplin berbahasa Arab. Adapun faktor penghambat kemampuan muh}a>das\ah 
peserta didik PPI Darul Abrar adalah Mondok karena kemauan orang tua, adanya guru luar 
yang mengajar di pesantren, kesadaran berdisiplin, dan kurangnya contoh dan tauladan dari 
guru dan pengurus Organisasi Santri Darul Abrar (OSDA) dalam berbahasa.   
Implikasi dari penelitian ini yaitu hendaknya para pengajar bahasa Arab memahami 
bahwa bahasan tentang penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah merupakan 
bahasan penting yang harus dicermati para pelajar bahasa Arab baik di sekolah-sekolah atau 
pesantren dan umumnya di lembaga pendidikan yang terdapat di dalamnya pembelajaran 
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bahasa Arab. Seharusnya di dalam peningkatan keterampilan berbahasa Arab khususnya 
keterampilan muh}a>das\ah faktor disiplin merupakan faktor yang sangat penting yang harus 
ada di dalamnya.. 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan suatu sarana yang sangat penting dalam menyampaikan 
suatu ide maupun pesan. Melalui bahasa kita dapat berkomunikasi dan mengetahui 
perkembangan yang terjadi. Bahasa sebagai sesuatu hasil karya cipta manusia
1
 
memiliki peran yang sangat penting dalam interaksi antar sesama manusia. Bahasa 
menandai eksistensi manusia, sehingga dapatlah dikatakan ‚aku berbahasa karena 
aku hidup‛2 
Sebagai ummat muslim yang peduli dengan perkembangan bahasa Arab, 
mereka harus selalu belajar dan mengadakan persiapan pelajaran yang sempurna, 
menetapkan teori dan menggunakan metode pembelajaran bahasa Arab yang efektif 
dan efisien serta mencurahkan kemampuan untuk menerima bahasa Arab sebagai 
bahasa Asing kemudian mempelajarinya serta mengajarkannya agar dapat difahami 
dengan sebaik-baiknya.
3
 
Proses pembelajaran terlaksana dengan baik karena adanya kerjasama yang 
aktif antara pendidik dan peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu Pembelajaran 
bahasa Arab dapat didefinisikan suatu upaya membelajarkan siswa untuk belajar 
                                                          
1Naif Ma’ru>f, Khas}a>is al-Lugah al-‘Arabiyyah wa T{ar>iq Tadri>siha (Cet. IV; Beirut: Da>r al-
Nafa>is, 1991), h. 18. 
2
Samsuri, Analisis Bahasa (Cet. VIII; Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 1991), h. 5. 
3
Abu Bakar Muhammad,  Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1981), h. 2. 
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bahasa Arab dan guru sebagai fasilitator dengan mengorganisasikan berbagai unsur 
untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai.
4
 
Bahasa Arab dewasa ini telah diajarkan baik pada lembaga pendidikan yang 
berada di bawah naungan Kementerian Agama maupun Kementerian Pendidikan 
Nasional, ini membuktikan akan keistimewaan dan pentingnya mempelajari bahasa 
Arab nyata dan dipertegas bahwa kitab suci umat Islam itu sendiri adalah sebuah 
‚Bacaan berbahasa Arab‛ ( Qur’a>n ‘Arabi>).5 sebagaimana dalam firman Allah swt. 
QS Yusuf/12:2                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
                  
Terjemahannya:  
Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-Quran dengan  berbahasa 
Arab, agar kamu memahaminya.6 
Ami>r al-Mu’mini>n, ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ra. berkata akan pentingnya bahasa 
Arab : 
ِِاُّلاِِمُّلَع َتِىَلَعِاْوُصِرْحَِغلِِةَِِعلاَِِِرِب يِِةَِِِل ِ نَِهُِجِاِِْز ءِِِمِْنِِِِدِْيِنُِكِْمِ
Artinya: 
Hendaklah kamu sekalian berambisi (antusias) mempelajaari bahasa Arab 
karena bahasa Arab itu merupakan bahagian dari agama.
7
 
                                                          
4‘Abd al-Wumjy, ‘Ilm al-Lugah al-Tat}bi>qi (Iskandariyah: Dar al-Ma’arif, 1995), h. 18 
5
Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 55 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. III; Jakarta: Penyelenggaraan 
Kitab Suci, 1985),  h. 794.  
7
Faisal Hendra, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Untuk Madrasah Tsanawiyah), 
‚Makalah‛ disampaikan pada diklat Fasilitator Guru Bidang Studi bahasa Arab madrasah 
Tsanawiyah se-Indonesia, Pusdiklat Depag RI, Jakarta Juni 2006, h. 1. 
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Keistimewaan bahasa Arab untuk mempelajari dan memahaminya tentu 
dibutuhkan keseriusan, kesungguhan, dan kedisiplinan untuk mengakomodir 
pembelajaran bahasa Arab yang tidak lepas dari pendidikan moral dan kedisiplinan, 
juga tidak lepas dari fungsi pendidikan nasional yang mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mencapai kepribadian optimal.8 
Mencapai fungsi dan tujuan pendidikan Nasional yang begitu mulia, setiap 
lembaga pendidikan tentu mempunyai cara tersendiri untuk dapat mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak peserta didik seperti menerapkan disiplin. 
Kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin yang mendapat awalan ke- dan 
akhiran -an. Dalam kamus Bahasa Indonesia, disiplin mempunyai arti ketaatan dan 
kepatuhan kepada aturan, tata tertib dan sebagainya.
9
 Arti disiplin bila dilihat dari 
segi bahasanya adalah latihan ingatan dan watak untuk menciptakan pengawasan 
(kontrol diri), atau kebiasaan mematuhi ketentuan dan perintah. Jadi arti disiplin 
secara lengkap adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib 
dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung 
jawab tanpa paksaan dari siapapun.
10
 
                                                          
8
Kepribadian optimal yang dimaksud sesuai dengan tujuan pendidikan nasional menurut 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SIKDISNAS yakni manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
9
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 664 
10Asy Mas’udi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Yogyakarta; PT. Tiga 
Serangkai, 2000), h. 88. 
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Pembelajaran muh}a>das\ah sangatlah membutuhkan suatu disiplin sebagai 
kontrol pembelajaran bagi peserta didik, sebab muh}a>das\ah perlu pembiasaan diri 
dalam pengaplikasiannya, dan disiplinlah dapat mengajarkan sesorang agar bisa 
mengatur dan mengontrol diri agar terbiasa menggunakan bahasa Arab dalam 
pembelajaran muh}a>das\ah. 
Aturan sekolah akan dapat berjalan dengan baik apabila pelaku disiplin 
memiliki sikap disiplin terhadap peraturan sekolah. Penerapan disiplin di sekolah 
akan membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, 
bertanggung jawab, memiliki kepribadian yang baik serta berperilaku sesuai dengan 
aturan sekolah. Di samping itu, proses pendidikan akan berjalan dengan lancar dan 
menghasilkan peserta didik yang mahir, terampil dan bertanggung jawab apabila 
sekolah memiliki disiplin yang kuat. Dengan disiplin, peserta didik akan berperilaku 
positif serta dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai atau aturan 
yang dipercaya, termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung 
jawabnya.
11
  Kata disiplin sering  disalah artikan sebagai usaha untuk menyekat, 
mengawal dan menahan, akan tetapi disiplin bermakna melatih, mendidik dan 
mengatur atau hidup teratur. Untuk itulah kedisiplinan sangat diperlukan dalam 
usaha meningkatkan suatu kehidupan yang teratur dan meningkatkan prestasi dalam 
                                                          
11
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 
Pelajar, 2001), h. 268. Lihat juga Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 358. 
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belajar karena sifatnya yang mengatur dan mendidik, sehingga seseorang yang 
menginginkan kesuksesan harus menanamkan dan menerapkan nilai-nilai 
kedisiplinan dalam dirinya. 
Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk menerapkan disiplin 
dalam berbagai aspek kehidupan, baik ibadah, belajar, dan kegiatan lainnya. Seperti 
halnya dalam menjalankan fard}u ‘ain di dalam Islam yang berupa salat lima waktu, 
puasa Ramadan dan lain-lain, semua itu merupakan suatu latihan untuk 
mendisiplinkan diri. Perintah untuk disiplin melaksanakan salat misalnya, 
sebagaimana tertulis dalam firman Allah QS al-Nisa>’/4: 103. 
 …                        
Terjemahnya: 
…Sesungguhnya salat itu adalah fard}u yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.12 
Ayat di atas menerangkan tentang kedisiplinan melaksanakan shalat pada 
tiap waktunya yang telah ditentukan, karena shalat merupakan kewajiban yang 
diperintahkan Allah kepada manusia. Dalam melaksanakan salat juga mengandung 
unsur-unsur kedisiplinan, karena dalam pelaksanaannya ada aturan, syarat-syarat dan 
rukun-rukun yang harus terpenuhi demi kesempurnaan salat tersebut. 
Sedangkan disiplin menurut Djamarah adalah suatu tata tertib yang dapat 
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.13 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tajwid Berwarna (Jakarta: Jabal 
Raudhotul Jannah, 2009) h. 95. 
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Berangkat dari pengertian disiplin tersebut jelas bahwa kedisiplinan 
mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Bahasa Arab 
sebagai bahasa asing atau bahasa kedua tentu membutuhkan suatu aturan atau 
disiplin agar bisa mempelajari dan menguasainya dengan mudah terlebih-lebih untuk 
menguasai keempat maha>rah dalam bahasa Arab yaitu maha>rah al-kala>m 
(muh}a>das\ah), maha>rah al-Istima>’, maha>rah al-qira>’ah, dan maha>rah al-Kita>bah. 
Penerapan disiplin sangatlah penting jika dihubungkan dengan pembelajaran 
muh}a>das\ah, karena disiplin peserta didik dapat mengontrol diri mereka untuk 
senantiasa berbahasa Arab tanpa merasa terpaksa ataupun terbebani. Muh}a>das\ah 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang mempunyai perhatian khusus di 
Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kec. Kahu Kab. Bone agar peserta 
didik dapat berkomunikasi dan berdialog sesama peserta didik dengan berbahasa 
Arab dengan cepat dan lancar. 
Bukti akan perhatian khusus tersebut adanya disiplin berbahasa yang 
diterapkan di Pesantren Darul Abrar Bone, seperti mewajibkan kepada seluruh 
peserta didik untuk meninggalkan bahasa daerah masing-masing dan menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari ketika menjadi peserta didik baru di 
pesantren Darul Abrar. 
Selain mewajibkan bagi peserta didik baru meninggalkan bahasa daerah 
mareka, seluruh peserta didik senior dan dewan guru diwajibkan untuk berberbahasa 
                                                                                                                                                                     
13
Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya; Usaha Nasional, 2002), h. 12 
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Arab ketika berdialog dan bermuh}a>das\ah setiap hari, baik dalam proses pembelajaran 
maupun pada kegiatan-kegiatan lainnya. 
Adanya penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah yang bertujuan 
agar pserta didik mampu bermuh}a>das\ah dengan cepat dan baik membuat peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai disiplin dan pembelajaran muh}a>das\ah 
yang ada di pesantren Darul Abrar, mengingat adanya penerapan disiplin diharapkan 
peserta didik di pesantren tersebut mampu ber muh}a>das\ah dengan cepat dan lancar 
namun di lapangan masih terdapat peserta didik belum mampu ber muh}a>das\ah sesuai 
harapan dari pihak pesantren tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti berusaha 
mengungkap masalah yang merupakan persoalan yang bekaitan dengan kurangnya 
kesadaran berdisiplin berbahasa sehingga mempengaruhi kurangnya kemampuan 
muh}a>das\ah, agar masalah ini terpecahkan maka peneliti menuangkan dalam bentuk 
tesis dengan judul ‚Penerapan Disiplin dalam Pembelajaran Muh}a>das\ah Peserta 
Didik Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kecamatan Kahu Kabupaten 
Bone. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah peserta didik 
Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kecamatan Kahu Kabupaten 
Bone? 
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2. Bagaimana kemampuan muha>das|ah peserta didik Pesantren Pendidikan Islam 
Darul Abrar Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone? 
3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat penerapan disiplin peserta 
didik Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kecamatan Kahu 
Kabupaten Bone? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Pembatasan ruang lingkup penelitian ini dipandang menjadi sebuah 
keharusan bagi peneliti untuk memperjelas masalah yang ada, dan sekaligus 
memperjelas pula solusi dari penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah 
peserta didik pesantren pendidikan Islam Darul Abrar Balle Bone. Adapun ruang 
lingkup penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut : 
a. Penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah peserta didik pesantren 
pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kahu Kabupaten Bone. 
b. Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik pesantren pendidikan Islam Darul 
Abrar Balle Kahu Kabupaten Bone. 
c. Faktor pendukung dan penghambat penerapan disiplin peserta didik 
pesantren pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kahu Kabupaten Bone. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalah fahaman dan sekaligus memberikan kejelasan 
terhadap fokus yang akan diteliti maka peneliti memandang perlu untuk menjelaskan 
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atau memberikan definisi khusus dari beberapa variabel yang terkait dengan 
penelitian ini. 
 Penerapan disiplin yang peneliti maksud adalah implementasi dari disiplin 
atau aturan yang telah dibuat untuk dilaksanakan, dan disiplin berbahasa adalah 
aturan-aturan yang dibuat seperti harus berbahasa resmi Arab dan Inggris setiap dua 
minggu dalam sebulan, harus berbahasa Arab ataupun Inggris baik dalam percakapan 
sehari-hari di kelas maupun di luar kelas untuk membantu peserta didik dalam 
pembelajaran muh}a>das\ah. 
Kata pembelajaran merupakan sesuatu yang menunjukkan proses, cara untuk 
menjadikan seseorang mau belajar. Atau dengan pengertian yang lain, belajar adalah 
membelajarkan siswa dengan upaya menciptakan situasi belajar atau dengan 
mengadakan suatu kegiatan belajar. Sedangkan muh}a>das\ah yang dimaksudkan oleh 
peneliti dalam tulisan ini adalah kemampuan bercakap yang merupakan salah satu 
kemampuan untuk mewujudkan sesuatu yang telah didengar, baik itu mengucapkan 
kembali sesuatu yang telah diucapkan guru dalam latihan atau mengungkapkan 
tanggapan berupa buah pikiran atau bahkan kemampuan mengutarakan perasaan 
sebagai respon terhadap sesuatu, dan hal-hal tersebut pasti akan terasa sulit bila 
tidak didahului oleh latihan-latihan yang intensif. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka untuk menghindari meluasnya 
pembahasan atau pemaknaan fokus penelitian ini, maka peneliti mendeskripsikan 
fokus  penelitian ini  dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
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Tabel 1. Sub Masalah dan Uraian Indikator 
No Sub. Masalah Uraian Indikator 
1 Disiplin Berbahasa dalam 
Pembelajaran Muh}a>das\ah 
Peserta Didik Pesantren 
Darul Abrar Bone 
 Disiplin Berbahasa pada Proses Pembelajaran 
 Disiplin Berbahasa Resmi Arab dan Inggris 
 Disiplin Berbahasa di Kelas 
 Disiplin Berbahasa di Kamar 
 Disiplin Berbahasa di Ruang Umum 
2 Kemampuan Muh}a>das\ah 
Peserta Didik Pesantren 
Darul Abrar Bone 
 Kemampuan merangkai kata menjadi kalimat 
 Kemampuan ber-muh}a>das\ah dengan lancar 
 Kemampuan men-ta’bi>r baik lisan maupun 
tulisan 
3 Faktor Pendukung dan 
Penghambat Penerapan 
Disiplin 
Faktor Pendukung: 
 Tenaga Pengajar 
 Penggunaan Metode Langsung dalam 
Pembelajaran 
 Bahan Ajar Berbahasa Arab 
 Lingkungan Berbahasa 
 Disiplin Berbahasa Arab 
Faktor Penghambat: 
 Mondok Karena Kemauan Orang Tua 
 Adanya Guru Luar Mengajar di Pesantren 
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 Kesadaran Berdisiplin 
 Kurangnya Contoh dan Tauladan dari Guru 
dan Pengurus OSDA 
 
D. Kajian Pustaka 
Subtansi pada penelitian ini memfokuskan pada disiplin berbahasa Arab 
peserta didik di Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kecamatan Kahu 
Kabupaten Bone. Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang 
berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa 
karya ilmiah maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Rasmi, dengan judul ‚Kontribusi 
Language Advisory Council (LAC) terhadap Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone‛14 Hasil penelitian 
menunjukkan penciptaan lingkungan bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul 
Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone telah direalisasikan oleh Lembaga 
Bahasa Language Advisory Council dalam pembelajaran bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Darul Huffadh. Dilihat dari tujuan penciptaan lingkungan bahasa Arab 
agar peserta didik dapat menguasai bahasa Arab sehingga mereka mampu 
menjadikan bahasa Arab sebagai alat komunikasi dan sekaligus mampu memahami 
mata pelajaran yang umumnya berbahasa Arab serta memahami buku-buku Islam 
                                                          
14
Muh. Rasmi, Kontribusi Language Advisory Council (LAC) terhadap Penciptaan 
Lingkungan Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kabupaten Bone 
(Tesis, Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2015) 
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atau kitab-kitab bahasa Arab lainnya disamping al-Quran dan Hadis. Language 
Advisory Council telah berkontribusi terhadap Penciptaan Lingkungan Bahasa Arab 
di Pondok Pesantren Darul Huffadh dengan membentuk bagian-bagian bahasa baik 
yang ada di pengurusan Organisasi Santri Darul Huffadh (OSDHA) begitupula 
bagian bahasa yang ada di Asrama-asrama santri melalui program-program yang 
telah diimplementasikan berupa kegiatan-kegiatan kebahasaan di lingkungan 
pesantren. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faisal, dengan judul 
‚Problematika Implementasi Metode al-Hiwa>r  dan Solusinya dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab Pada Ma’had al-Birr  Kota  Makassar‛15 Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ma’had al-birr dalam proses pengajaran bahasa Arab 
menerapkan metode al-hiwa>r dalam bentuk  pemberian hapalan dialog-dialog 
tertentu, dialog tanya jawab interaktif dalam bentuk diskusi pada mata kuliah yang 
pas dilakukan diskusi, al-hiwa>r terpimpin oleh pendidik di luar kelas, selain pola 
penerapan metode tersebut, pendidik ma’had  juga menerapkan berbagai teknik 
dalam menerapkan metode al-hiwa>r, di antaraanya, dalam melakukan praktek dialog, 
pendidik mencarikan tempat-tempat sejuk demi kenyamanan, atau pendidik 
melakukan dialog antar pendidik dan peserta didik di dalam kelas pada mata kuliah, 
dan demonstrasi dialog di dalam dan luar kelas oleh peserta didik, atau 
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Muhammad Faisal, Problematika Implementasi Metode al-Hiwa>r  dan Solusinya dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Ma’had al-Birr  Kota  Makassar (Tesis, Pasca Sarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2014) 
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menempatkan peserta didik yang lebih memadai kemampuan komunikasinya di 
dalam pada setiap masing-masing lawan bicaranya ketika proses dialog dilakukan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nur Laila, dengan judul ‚Pengembangan 
Materi Ajar Dalam Meningkatkan Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Dalam 
Perspektif KTSP 2008‛16 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan 
multimedia permainan ‚Tebak Kata‛ untuk memperkaya perbendaharaan kosakata  
bahasa Arab melalui enam langkah, yaitu: menganalisis, mendesain, 
mengembangkan, memvalidasi, merevisi, dan mengujicoba. Penggunaan multimedia 
permainan ‚Tebak Kata‛ bahasa Arab berdampak cukup baik terhadap penguasaan 
kosakata siswa.   
Penelitian yang dilakukan oleh M. Abdullah Charis, dengan judul 
‚Pengembangan Keterampilan Berbicara Dengan Pendekatan Berbasis Media di 
Madrasah Aliyah al-Ma’a>rif Singosari Malang‛17 Hasil  penelitian  menunjukkan  
bahwasannya  proses  belajar  mengajar  dengan pendekatan  berbasis  media  
mempunyai  efektifitas  di  dalam  peningkatan  semua keterampilan  berbahasa  
khususnya  di  dalam  peningkatan  keterampilan  berbicara, dan  keberhasilan  para  
siswa  di  dalam  peningkatan  kemampuan  keterampilan berbicara  dengan  
pendekatan  berbasis  media  berada  pada  tingkat  yang  baik  sekali sekira  banyak  
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Nur Laila, Pengembangan Materi Ajar dalam Meningkatkan Kemahiran Berbicara Bahasa 
Arab Dalam Perspektif KTSP 2008 (Program Pasca Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 
2010) 
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M. Abdullah Charis, Pengembangan Keterampilan Berbicara Dengan Pendekatan Berbasis 
Media di Madrasah Aliyah Almaarif Singosari Malang (Program Pasca Sarjana UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang, 2008) 
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dari mereka memperoleh nilai yang baik sekali dan merekapun senang dengan 
penggunaan pendekatan berbasis media.  
Meskipun dalam tesis tersebut mengungkapkan bahasan tentang  
pembelajaran bahasa Arab di pesantren namun tesis ini nantinya akan berbeda 
dengan tesis-tesis tersebut dan lokasi penelitian juga berbeda. Karena tesis ini akan 
membahas tentang penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah peserta didik 
Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 
melalui proses penelitian lapangan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Melihat jenis dan lokasi penelitian ini maka peneliti merumuskan beberapa 
butir tujuan dari penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah 
peserta didik Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kec. Kahu Kab. 
Bone. 
b. Untuk mengeksplanasi kemampuan muh}a>das\ah peserta didik di Pesantren 
Pendidikan Islam Darul Abrar Bone. 
c. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan disiplin  
peserta didik Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Bone. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
15 
 
Diharapkan dengan adanya karya ilmiah ini akan mampu memberikan 
informasi dalam hal pengembangan ilmu, khususnya dalam mengkaji disiplin 
berbahasa Arab, dan sekaligus dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya yang ingin mengkaji tentang disiplin berbahasa Arab. Di samping itu, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan bagi 
pemerhati pendidikan, khususnya tentang bahasa Arab. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan evaluasi bagi pemerhati bahasa dalam hal mengajarkan 
bahasa Arab sehingga dalam mencapai pengajaran yang maksimal 
terkhusus mengenai penerapan disiplin dalam pembelajaran 
muh}a>das\ah karya ilmiah ini dapat dipergunakan. 
2) Peneliti sendiri dapat menjadikannya sebagai perbandingan dengan 
metode-metode yang lain dalam hal mengajarkan bahasa Arab. 
3) Memberikan kontribusi tersendiri bagi peneliti pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya dalam hal penambahan ilmu pengetahuan 
mengenai segala yang terkait dengan pembelajaran bahasa Arab. 
16 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Disiplin Belajar 
1. Pengertian Disiplin Belajar 
Disiplin merupakan salah satu alat pendidikan yang dapat melancarkan 
proses pendidikan. Disiplin secara bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu 
‚discipline‛ yang berarti tata tertib atau ketertiban.1 Menurut Neing Ratmaningsih 
dalam bukunya ‚Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan‛ mengatakan bahwa 
disiplin berasal dari bahasa Latin ‚discare‛ dengan kata dasar ‚disciples‛ yang 
berarti murid atau pelajar, dan kata ‚discipline‛ berarti pengajaran atau latihan.2 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pengertian 
disiplin adalah ketaatan pada peraturan dan tata tertib.
3
 Dalam kehidupan sehari-hari 
kita mengenal istilah disiplin yang pada umumnya diartikan dengan kepatuhan, 
ketertiban, ketaatan dan lain sebagainya. 
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, dan ketertiban.
4
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WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 
1984), h. 144. 
2
Neing Ratmaningsih, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SMU Kelas 2 
(Bandung :Grafindo Media Pratama, 1997), h. 58. 
3
WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 687 
4
Ing Wardiman Djoyonegoro, Pembudayaan Disiplin Nasional, dalam D. Soemarno 
(ed),Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah 1998 (Jakarta: Mini Jaya 
Abadi, 1998), h. 20.  
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Pada buku Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah 
1998 dijelaskan bahwa pengertian disiplin adalah : 
a. Disiplin ketaatan terhadap peraturan dan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara yang berlaku, yang dilaksanakan secara sadar 
dan ikhlas lahir dan batin, sehingga timbul rasa malu terkena sangsi dan 
rasa takut terhadap Tuhan YME. 
b. Disiplin, disatu sisi adalah sikap hidup dan perilaku yang mencerminkan 
‚tanggung jawab‛ terhadap kehidupan, ‚tanpa paksaan‛ dari luar. Sikap 
dan perilaku ini dianut berdasarkan keyakinan bahwa hal itulah yang 
benar, dan keinsyafan bahwa hal itu bermanfaat bagi diri sendiri dan 
masyarakat. Didalamnya terkait dengan kemauan dan kemampuan 
seseorang menyesuaikan interest dan mengendalikan dirinya untuk sesuai 
dengan norma, aturan, hukum, kebiasaan yang berlaku dalam lingkungan 
sosial budaya setempat. Disisi lain, disiplin adalah alat untuk 
menciptakan perilaku dan tata tertib hidup manusia sebagai pribadi 
maupun sebagai kelompok atau masyarakat.
5
 
Dalam konteks ini maka disiplin berarti ketaatan pada peraturan yang 
dilaksanakan tanpa paksaan yang terlahir dari kesadaran diri demi kepentingan 
bersama. 
                                                          
5Yuniyanti RN, ‚Berbagai Langkah Guna Menyukseskan Sikap dan Perilaku Disiplin‛, 
dalam D. Soemarno (ed),Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah 1998, h. 
170-171. 
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Melihat definisi diatas, disiplin mempunyai arti luas dari pada hukuman atau 
sangsi. Walaupun seringkali kita menghubungkan disiplin dengan hukuman, namun 
dengan aturan dan tata tertib itu dimaksudkan untuk mencapai perbaikan dalam 
melakukan sebuah tindakan dan perubahan tingkah laku. 
Menurut Soedijarto, disiplin pada hakikatnya adalah kemampuan untuk 
mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak 
sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan 
sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah ditetapkan.
6
 
Alex Sobur menyatakan perkataan disiplin biasanya digunakan sebagai 
pengganti perkataan ‚hukuman‛. Hukuman di dalam istilah umum, merupakan suatu 
nilai atau denda yang diterima oleh anak karena melanggar tata tertib yang telah 
ditentukan sebagai landasan disiplin.
7
 
Sedangkan menurut Amir Daien Indrakusuma, disiplin berarti adanya 
kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan dan larangan-larangan. Kapatuhan 
disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan 
kepatuhan yang disadari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya 
peraturan-peraturan dan larangan tersebut.
8
 
                                                          
6
Rifai, Hubungan Disiplin dengan Prestasi Belajar Siswa Mts Negeri 3 Pondok Pinang, 
Skripsi sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: Perpustakaan Utama UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2006), h. 7 
7
Alex Sobur, Pembinaan Anak dalam Keluarga (Jakarta: BPK Gunung Agung Mulia, 1988), 
cet. Ke-2, h. 67 
8
Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h. 142 
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Dari batasan-batasan yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
disiplin itu adalah suatu sikap mental yang menunjukkan kesediaan dan kemampuan 
untuk menaati dan mematuhi serta melaksanakan suatu peraturan, ketentuan, nilai-
nilai serta kaidah yang berlaku sehingga tercapai keseimbangan antara kehendak 
pribadi dengan lingkungannya. 
Orang yang berdisiplin adalah orang yang dapat menahan diri, menguasai 
diri, tunduk pada peraturan dan patuh pada nilai-nilai dan norma yang berlaku. Sikap 
seperti ini menunjukkan adanya rasa saling tanggung jawab. Seseorang yang 
berdisiplin akan melaksanakan tugas dengan baik dan penuh dengan ketenangan, 
sekalipun tugas ini dirasa sebagai beban, namun sebaliknya akan membebani dirinya 
apabila tidak berdisiplin. 
2. Macam-macam Disiplin 
Menurut Wardiman Djoyonegoro, sesuai dengan peringkat manusia 
(individu, kelompok, masyarakat, bangsa), disiplin dapat dipilah dalam tiga kategori, 
yaitu:
9
 
a. Disiplin pribadi sebagai perwujudan disiplin yang lahir dari kepatuhan 
atas aturan-aturan yang mengatur perilaku pribadi. 
b. Disiplin kelompok sebagai perwujudan disiplin yang lahir dari sikap taat 
patuh terhadap aturan-aturan (hukum) dan norma-norma yang berlaku 
pada kelompok atau bidang-bidang kehidupan manusia. 
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Wardiman Djoyonegoro, Pembudayaan Disiplin Nasional, dalam D. Soemarno (ed), 
Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah 1998, h. 27 
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c. Disiplin nasional yakni wujud disiplin yang lahir dari sikap patuh yang 
ditujukan oleh warga negara terhadap aturan-aturan, nilai yang berlaku 
secara nasional. 
Dari uraian diatas Nampak adanya keterkaitan yang sangat erat antara ketiga 
jenis disiplin tersebut. Ketiga jenis disiplin tersebut membentuk suatu proses yang 
berawal dari penanaman dan pembentukan disiplin diri pribadi yang berlanjut pada 
terbentuknya disiplin kelompok dan disiplin nasional. 
Menurut Piet A. Sehertian, disiplin dapat terbagi menjadi tiga macam, yaitu:  
a. Disiplin tradisional adalah disiplin yang bersifat menekan, menghukum, 
mengawasi, memaksa dan akibatnya merusak penilaian yang terdidik. 
b. Disiplin modern, pendidikan hanya menciptakan situasi yang 
memungkinkan agar si terdidik dapat menganut dirinya. Jadi situasi yang 
akrab, hangat, bebas dari rasa takut sehingga si terdidik mengembangkan 
kemampuan dirinya. 
c. Disiplin liberal, yang dimaksud disiplin liberal adalah disiplin yang 
diberikan sehingga anak memiliki kebebasan tanpa batas.
10
 
Dari macam disiplin dapat disimpulkan bahwa disiplin yang bersifat 
memaksa dapat menimbulkan dampak negative, sedangkan penegakan disiplin 
dengan cara memberikan pengertian dan contoh akan memberikan dampak positif. 
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Piet A. Sehertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Cet: I; Surabaya: Usaha Nasional, 
1994), h. 126 
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Macam-macam disiplin selama usia sekolah menurut Conny R. Semiawan 
meliputi : 
a. Disiplin waktu, kedisiplinan dalam hal ini berarti siswa harus belajar 
untuk terbiasa dalam mengatur waktu dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengaturan waktu ini menurut Conny R. Semiawan bisa bermula dari 
kebiasaan kecil seperti tepat waktu dalam berangkat ke sekolah dan tepat 
waktu dalam belajar. 
b. Disiplin dalam belajar, siswa yang mempunyai kedisiplinan dalam belajar 
adalah siswa yang mempunyai jadwal serta motifasi dalam belajar di 
sekolah dan di rumah. Seperti mengerjakan tugas dari guru dan membaca 
pelajaran 
c. Disiplin dalam bertata krama, adapun maksud dari pada disiplin dalam 
bertata krama adalah kedisiplinan yang berkenaan dengan sopan santun, 
akhlak, atau etika siswa. Baik kepada guru, teman, atau lingkungan. Ibnu 
Sina berpendapat bahwa untuk mendidik disiplin dalam bertata krama 
hendaknya dilakukan sedini mungkin dengan membiasakan bertingkah 
laku yang terpuji sebelum tertanam sifat yang buruk.
11
 
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, bahwasanya disiplin 
dimulai sejak usia dini dan lahir dari kesadaran diri seseorang yang pada awal 
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Tiza Awal Fatullah, Hubungan Antara Penerapan Hukuman dengan Disiplin Siswa Kelas X 
SMA Budi Mulia Ciledug, Skripsi Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: Perpustakaan 
Utama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005), h. 16-18. 
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mulanya melalui pembiasaan dan pemaksaan, sehingga akan terasa sendiri 
manfaatnya oleh si pelaku. Perwujudan dari disiplin itu berupa sikap kepatuhan dan 
keteraturan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan peraturan yang 
telah ditetapkan pada diri individu yang itu merupakan sebuah komitmen pada diri 
sendiri maupun peraturan yang dibuat untuk kelompok maupun umum yang dibuat 
untuk kepentingan bersama. 
3. Fungsi Disiplin Belajar 
Singgih D. Gunarsa menjelaskan bahwa fungsi utama dari disiplin adalah 
untuk belajar mengendalikan diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi 
otoritas.
12
 
Fungsi disiplin tersebut di atas apabila dikaji secara sepintas, maka akan 
memberikan kesan yang negatif. Belajar seolah-olah bertingkah laku untuk 
menghormati dan menghormati otoritas dan seringkali otoritas itu cenderung 
menggunakan kekuatan. Oleh karena itu perlu ditegaskan kembali, bahwa 
pengendalian diri dengan mudah bukanlah suatu hal yang langsung terjadi dalam diri 
seseorang, melainkan ia harus benar-benar berusaha untuk melatihnya, yang 
akhirnya timbul kesadaran untuk mematuhi dan mentaati peraturan tersebut. 
Dengan dimikian disiplin belajar tumbuh dalam diri peserta didik melalui 
proses latihan yang akhirnya timbul kesediaan dan ketaatan yang didasari dengan 
rasa tanggung jawab dan konsekwen yang tinggi. 
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Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk Pembimbing (Cet; IX, Jakarta: BPPK, Gedung Mulia 
2000), h. 138 
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Menurut Singgih D. Gunarsa disiplin perlu dalam mendidik anak supaya anak 
dengan mudah : 
a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial mengenai hal milik orang 
lain. 
b. Mengerti dan segera menurut untuk menjalankan kewajiban dan secara 
langsung mengerti larangan-larangan. 
c. Mengerti tingakah laku yang baik dan yang buruk. 
d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa terancam 
oleh hukum. 
e. Mengorbankan kesenangan diri sendiri.13 
Kartini Kartono juga menjelaskan bahwa disiplin dalam belajar sangat 
diperlukan agar siswa dapat hidup dengan teratur dan mengerjakan semua tugas 
tepat pada waktunya. Belajar yang efisien menuntut belajar secara teratur dan 
berdisiplin.
14
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar dapat digolongkan menjadi 
dua golongan, yaitu : 
1. Faktor Intern 
a. Faktor Fisiologis 
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Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk Pembimbing, h. 137 
14
Kartini Kartono, Bimibingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi (Cet: I, Jakarta: 
Rajawali, 1985), h. 90 
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Yang termasuk dalam golongan fisiologis adalah kesegaran jasmani, 
keletihan, kekurangan gizi, kurang tidur, kesakitan yang diderita, termasuk 
pendengaran dan penglihatan.
15
 
Peserta didik yang kurang baik kesehatannya akan lebih cepat lelah, 
lesuh, dan akhirnya malas dan enggan untuk belajar, hal ini akan berpengaruh 
terhadap disiplin belajarnya. 
b. Faktor Psikologis 
Yang tercakup dalam faktor psikologis adalah kecerdasan, minat, 
kemauan, perhatian, emosi, dan motivasi. 
Siswa yang memiliki tingkat keceradasan yang normal dapat berhasil 
dengan baik dalam belajar. Jika ia memiliki kedisiplinan dalam belajar, akan tetapi 
keadaan emosi yang sedang terganggu seperti marah, sedih, dan tidak merasa tenang 
akan berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa. Apabila siswa yang menaruh minat 
dan perhatiaannya pada pelajaran tertentu, biasanya cenderung untuk 
memperhatikan mata pelajaran tersebut.
16
 
Sedangkan peserta didik yang kurang berkemauan dalam belajar pasti 
akan sulit dalam membentuk diri untuk berdisiplin dalam belajarnya. Begitu pula 
peserta didik yang tidak mempunyai motifasi dalam belajar, maka ia akan malas dan 
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Totok Santoso, Layanan Bimbingan Belajar di Sekolah Menengah (Cet; I, Semarang: Satya 
Wacana, 1988), h. 8 
16
Kartini Kartono, Bimibingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, h. 3 
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enggan untuk belajar, bahkan apatis terhadap bahan pelajaran, enggan sekolah 
sehingga tidak memiliki sikap belajar yang tinggi. 
c. Cara Belajar 
Disiplin belajar peserta didik juga dipengaruhi dengan cara belajarnya. 
Apabila peserta didik merencanakan pembelajarannya dengan baik dan belajar 
dengan cara yang efisien, memungkinkan untuk mencapai prestasi lebih tinggi dari 
pada peserta didik yang tidak memperhatikan hal tersebut. 
Adapun cara-cara belajar yang efisien menurut Kartini Kartono adalah: 
a. Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar. 
b. Segera mempelajari kembali bahan yang telah diterima 
c. Membaca dengan teliti dan betul bahan yang sedang dipelajari, dan berusaha 
menguasai dengan sebaik-baiknya. 
d. Mencoba menyelesaikan soal-soal dan sebagainya.17 
Apabila Peserta didik terlebih dahulu membuat rancangan pembelajarannya 
akan berpengaruh pada disiplin belajar. Menurut Agus M. Harjana bahwa rencana 
yang baik adalah : 
a. Realistik; sesuai dengan tuntutan studi pada umumnya dan tuntutan mata 
kuliah yang ditempu pada khususnya. 
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Kartini Kartono, Bimibingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, h. 4 
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b. Disesuaikan dengan kebugaran fisik dan mental, studi mata pelajaran yang 
penting dan berat dilaksanakan pada waktu, diri, fisik, dan mental masih 
segar. Studi mata kuliah lain dilakukan sesudahnya. 
c. Untuk setiap bahan studi diberi waktu yang cukup. 
d. Dapat dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.18 
2. Faktor Ekstern 
a. Faktor Keluarga 
Dalam keluarga disiplin dipengaruhi oleh cara orang tua mendidik, 
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 
keluarga.
19
 
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama, oleh 
karena itu, cara orang tua mendidik anak-anaknya sangat berpengaruh terhadap 
disiplin belajarnya. 
Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan 
anaknya, misalnya tidak peduli, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 
memperhatikan belajarnya, atau kesulitan-kesulitan menghadapi materi pelajaran 
tersebut akan dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajar. Mungkin saja 
anak itu pandai, akan tetapi karena kurang disiplin dalam belajar akhirnya materi 
pelajaran itu semakin sulit untuk dipahami sehigga anak malas belajar. Akan tetapi 
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Agus M. Harjana, Kiat Sukses Studi di Perguruan Tinggi (Cet; I, Yogyakarta: Kanisius, 
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Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet; I, Jakarta: Bina Aksara, 
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bila orang tua membimbing anak agar berdisiplin dalam belajarnya, hal ini akan 
memungkinkan akan tercapainya prestasi belajar yang tinggi. 
Oleh karena itu, demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, 
perlu diusahakan relasi yang baik dalam keluarga. Hubungan yang baik adalah 
hubungan penuh dengan pengertian dan kasih sayang disertai dengan bimbingan dan 
bila perlu untuk menyukseskan belajar anak, diberi hukuman dan hadiah. 
Hal lain yang dapat mempengaruhi disiplin belajar adalah suasana 
rumah. Suasana rumah yang ramai dan gaduh atau suasana yang tegang karena orang 
tua sering berselisih dapat mengganggu konsentrasi anak pada waktu belajar. 
Keadaan ekonomi keluarga mencakup kebutuhan pokok dan fasilitas 
belajar dapat berpengaruh dalam disiplin belajar anak. Keadaan ekonomi yang serba 
kurang atau miskin dapat menjadikan anak mengalami kesukaran tertentu dalam 
belajarnya. 
b. Faktor Sekolah 
Faktor sekolah merupakan faktor yang penting disamping faktor-
faktor lainnya, sebab sekolah sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran, 
bimbingan, pengarahan, pengembangan serta penyaluran bakat anak didik oleh guru 
diharapkan akan membentuk mental dan akhlak anak didik menjadi orang yang 
berguna. 
Menurut Zakiyah Daradjat sekolah adalah lembaga pendidikan yang 
melaksanakan pembinaan, pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur dan 
28 
 
tenaga pengajar tersebut adalah orang-orang yang telah dibekali dengan pengetahuan 
tentang anak didik dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 
kependidikan.
20
 
Di sekolah disiplin belajar dipengaruhi oleh metode mengajar, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin atau peraturan sekolah, 
pelajaran, waktu belajar, dan keadaan sarana prasarana. 
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui dalam 
mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi kedisiplinan 
belajar siswa, siswa menjadi malas untuk belajar. Ole karena itu, agar siswa dapat 
belajar dengan baik maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat dan 
seefisien mungkin. 
Jika guru dan siswa kurang baik dalam berinteraksi, maka siswa akan 
kurang senang dan enggan mempelajari mata pelajaran yang disampaikan oleh guru 
tersebut dan siswa yang kurang senang dengan gurunya akan menyebabkan pengaruh 
yang besar terhadap disiplin belajarnya. 
Begitu pula kedisiplinan atau tata tertib sekolah erat hubungannya 
dengan siswa yang sedang belajar, guru yang mengajar, pegawai dan kebersihan atau 
keteraturan kelas, gedung dan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta 
peserta didik. 
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Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam keluarga dan Sekolah (Cet; II, Jakarta: Ruhama 
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Sedangkan waktu belajar juga sangat berpengaruh dalam 
pembentukan kedisiplinan siswa dalam belajar, waktu belajar adalah waktu 
terjadinya proses belajar mengajar di kelas, seperti peserta didik yang masuk di siang 
hari akan kesulitan menerima pelajaran disebabkan karena mereka sulit 
berkonsentrasi dan berfikir pada kondisi badan yang lelah. 
Semua keadaan yang digambarkan diatas dapat dipahami bahwa 
situasi yang demikian dapat mengganggu terciptanya kedisiplinan siswa dalam 
belajar. Oleh karena itu, guru maupun kepala sekolah dapat berusaha atau 
mengupayakan untuk mencarikan alternatif pemecahan, agar disiplin yang terbentuk 
pada diri peserta didik dapat terpelihara dengan baik. 
c. Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap disiplin belajar siswa, kegiatan siswa dalam masyarakat dapat 
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. 
Kehidupan masyarakat disekitar peserta didik mempunyai pengaruh 
dalam membentuk disiplin belajar peserta didik, masyarakat maupun lingkungan 
yang kurang kondusif sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, orang tua dan pendidik perlu memberikan bimbingan dan 
kontrol yang cukup bijaksana terhadap anaknya sejak dini agar memiliki sikap 
kedisiplinan yang tinggi, khususnya dalam belajar. 
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Apabila peserta didik benar-benar menghayati segala kepatuhan, 
keteraturan, kesungguhan dan konsentrasi sehingga menjadi kebiasaan bagi peserta 
didik dalam perbuatannya, maka sifat-sifat ini akan mempengaruhi dalam 
berfikirnya. Sehingga segala tujuan yang telah direncanakan dapat dicapai dengan 
memuaskan. 
 
B. Keterampilan Muh}a>das\ah dalam Bahasa Arab 
1. Pengertian Muh}a>das\ah 
Muh}a>das\ah merupakan bahasa Arab berasal dari asala kata h}a>das\a yuha>dis\u 
muh}a>das\ah yang berarti bercakap-cakap atau berbicara}.21 Dalam buku Ta’li>m al-
Arabiyyah li gairy al-Na>t}iqi>na biha> dijelaskan bahwa muh}a>das\ah adalah diskusi 
dalam bentuk percakapan bebas dan spontan diantara dua orang dengan suatu topik 
tertentu.
22 
Muh}a>das\ah merupakan sebuah keterampilan tersendiri yang menuntut 
konsistensi dari orang yang mempelajari sebuah kemampuan artikulasi kata, secara 
benar, detail, dan tetap dari aturan-aturan kata bahasa, jumlah serta kalimat agar 
membantunya pada analog seperti yang diinginkan oleh si pembicara dalam intonasi 
komunikasinya.
23
 
                                                          
21Ata>bik ‘Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor., Qa>mu>s Al-‘As}ri > (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 
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1989), h. 163. 
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Terjemah, Ahmad ‘Abdullah Ba>syir, Muz|a>kar al-ta’li>m al-kala>m (al-muh}a>das\ah) (Saudi 
‘Arabiyah li daurah al-tarbiyah al-Maksyafah, 1971), h. 1. 
31 
 
Muh}a>das\ah merupakan salah satu materi dalam pengajaran bahasa Arab yang 
mana di dalamnya murid diajarkan bercakap-cakap dalam pembicaraan sehari-hari 
dengan berbahasa Arab. Percakapan itu dilakukan antara guru dengan murid, murid 
dengan murid guna menambah perbendaharaan kata.
24
 
Asal dari suatu bahasa adalah lafazh atau pengungkapan yang mewakili 
makna. Dengan demikian berbahasa adalah kemampuan mengungkapkan apa yang 
ada dalam diri dan yang tertulis.
25
 
Kemahiran berbicara atau ملاك merupakan kemahiran linguistik yang paling 
rumit, karena ini menyangkut masalah berfikir atau memikirkan apa yang harus 
dikatakan sementara menyatakan apa yang telah dipikirkan. Semua ini 
memerlukan persediaan kata dan kalimat tertentu yang cocok dengan situasi 
yang dikehendaki dan memerlukan banyak latihan ucapan dan ekspresi atau 
menyatakan pikiran dan perasaan secara lisan berdasarkan sistem leksikal, 
gramatikal dan semantik digunakan simultan dengan intonasi tertentu. 
Pengertian diatas menjelaskan bahwa muh}a>das\ah adalah kemampuan peserta 
didik dalam percakapan atau berbicara menggunakan dan mengimplementasikan 
bahasa Arab dalam berbagai situasi. Kemahiran ini akan tercapai jika peserta didik 
benar-benar sudah mampu berbicara menggunakan bahasa Arab dengan baik dan 
benar. 
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Juwariyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992), h. 
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Dalam rangka kemahiran berbicara atau muh}a>das\ah, perlu diberikan dalam 
bentuk pola-pola kalimat dan ungkapan-ungkapan yang biasa dipergunakan dalam 
bahasa percakapan.
26 
Mengingat pentingnya muh}a>das\ah dalam lingkungan para peserta didik 
khususnya, maka bagi seorang guru di dalam mengajarkan perlu memperhatikan 
metode-metode sebagai berikut: 
a. Guru memilih topik sesuai dengan tingkat pemikiran murid cocok dengan 
tingkat umur mereka. 
b. Guru memilih kata-kata dan kalimat-kalimat yang sesuai dengan 
pengetahuan murid dan perbendaharaan bahasa mereka dan menentukan 
kata-kata sulit serta menulisnya di papan tulis. 
c. Guru menyiapkan semua alat peraga yang membantu kesuksesan 
pelajaran itu, hendaklah ia mahir memberikan pengertian alat peraga itu. 
d. Bila murid itu tingkat dasar, guru harus menyertai ucapannya dengan 
isyarat dan praktek kemudian menyuruh murid menirukan. 
e. Apabila murid mempunyai kemungkinan menyusun bahasa yang bagus, 
maka guru harus memperagakan dengn isyarat dan praktek dan 
memanggil mereka untuk mengungkapkan apa yang ditunjuk oleh guru. 
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Depag. RI, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi IAIN (Jakarta: 
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f. Apabila kemampuan bahasa murid sudah maju, maka guru harus 
membawakan sesuatu agar murid memegang dan melihat dengan panca 
indera mereka kemudian guru menyuruh menyebutkan sifat-sifatnya. 
g. Di akhir pelajaran, guru harus mengajukan beberapa pertanyaan sebagai 
penerapan daripada yang telah dijelaskan. 
h. Menyuruh murid mengeluarkan buku dan menulis apa yang tertulis di 
papan tulis yang berupa istilah baru agar murid mau mengulangi di rumah 
dan hendaklah menguji mereka pada jam pelajaran Muh}a>das\ah 
berikutnya.
27
 
Muh}a>das\ah atau al-Ta’bi>r merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
Arab yang utama, selain itu merupakan alat yang sangat membantu tercapainya 
kemampuan ber-muh}a>das\ah.28 Disisi lain, muh}a>das\ah merupakan bentuk penguasaan 
bahasa aktif yaitu menyampaikan sesuatu dengan menggunakan lisan. Tujuan 
muh}a>das\ah adalah untuk berkomunikasi agar dapat menyampaikan pikiran secara 
efektif. Oleh karena itu seorang pembicara harus mamahami sesuatu yang akan 
dibicarakan. Selain itu juga harus mampu mengevaluasi efek komunikasi terhadap 
pendengarnya dan mengetahui prinsip mendasar segala situasi pembicaraan baik 
secara umum maupun perorangan. 
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Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1981), h. 59-61. 
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Pelajaran muh}a>das\ah dalam pembelajaran bahasa Arab diberikan dengan 
tujuan agar peserta didik dapat berkomunikasi lisan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menggunakan bahasa Arab.
29
 Oleh karena itu, penyajian bahan pelajaran 
percakapan dapat dilakukan antara pengajar dengan peserta didik atau antara sesama 
peserta didik. Disamping itu, penambahan perbendaharaan kosa kata dilakukan 
secara berkesinambungan.
30
 
Menurut Prof. Dr. Hendry Guntur Tarigan, kemahiran berbicara berarti 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan fikiran, gagasan, dan perasaan.
31
 
2. Tujuan Pengajaran Muh}a>das\ah 
Tujuan utama berbicara bahasa Asing dalam bahasa Arab adalah agar siswa 
memiliki kemampuan berbahasa aktif, berkomunikasi lisan atau bercakap-cakap 
dengan bahasa yang dipelajarinya. 
Prof. Dr. Rusydi Ah}mad T{u’aimah memaparkan tujuan pengajaran 
muh}a>das\ah sebagai berikut: 
1. Pengembangan kemampuan peserta didik untuk memulai pembicaraan 
dan lebih tanggap dari lawan bicaranya. 
2. Meningkatkan perbendaharaan kosa kata bahasa 
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3. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mampu beradaptasi 
pada berbagai kondisi, yang menimbulkan kepercayaan diri, melakukan 
terobosan, dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan peserta didik bagaimana bersikap pada 
berbagai kondisi dan dapat melaluinya yang membutuhkan praktik 
kebahasaan 
5. Melatih peserta didik untuk mampu berkomunikasi aktif dengan penutur 
asli bahasa Arab. 
6. Mendorong peserta didik untuk berbahasa asing yang mampu mengobati 
sisi-sisi kejiwaannya (mental) ketika berbicara bahasa Asing seperti 
takut salah di hadapan teman-teman mereka.
32
 
Menurut Tayar Yusuf, tujuan mempelajari muh}a>das\ah adalah sebagai 
berikut: 
a. Melatih anak didik agar terbiasa dan fasih bercakap-cakap dalam bahasa 
Arab. 
b. Terampil berbicara dalam bahasa Arab mengenai kejadian apa saja dalam 
masyarakat dan dunia internasional apa yang ia ketahui. 
c. Mampu menterjemahkan percakapan orang lain lewat telepon, radio, TV, 
tape recorder, dan lain-lain. 
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d. Menumbuhkan rasa cinta pada bahasa Arab dan al-Qur’a}>n, sehingga 
timbul kemauan untuk belajar dan mendalaminya.
33
 
Prof. H. Mahmud Yunus menjelaskan dalam bukunya Metodik Khusus 
Bahasa Arab bahwa tujuan mempelajari muh}a>das\ah adalah: 
1. Membiasakan murid-murid supaya pandai bercakap-cakap dengan bahasa 
Arab yang fasih. 
2. Melatih murid-murid supaya pandai menerangkan apa-apa yang terlintas 
dalam hatinya dan apa yang dapat ditangkap oleh panca inderanya dengan 
perkataan yang betul serta tersusun menurut semestinya. 
3. Melatih murid-murid supaya sanggup membentuk pendapat yang betul 
dan menerangkannya dengan perkataan yang terang dan tidak ragu-ragu. 
4. Membiasakan murid-murid supaya pandai memilih kata-kata dan 
menyusun menurut tata bahasa serta pandai meletakkan tiap kata (lafaz{) 
pada tempatnya.
34
 
Sedangkan Dr. Muljanto Sumardi mengatakan bahwa tujuan pengajaran 
bahasa asing adalah agar ia dapat menggunakan bahasa tersebut baik secara lisan 
ataupun tulisan dengan tepat, fasih dan bebas berkomunikasi dengan pengguna 
bahasa tersebut.
35
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Dalam buku Ta’li>m al-Lugah al-‘Arabiyah dijelaskan bahwa tujuan 
mempelajari muh}a>das\ah adalah sebagai berikut: 
a. Supaya siswa bisa berbicara bahasa Arab. 
b. Supaya siswa melatih untuk bercakap-cakap dalam bahasa Arab. 
c. Supaya siswa dapat membedakan ungkapan yang dibaca pendek dan 
panjang. 
d. Supaya siswa dapat mengungkapkan keinginan hatinya dengan 
menggunakan susunan kalimat bahasa Arab yang sesuai dengan hatinya. 
e. Supaya siswa mempu mengungkapkan apa yang terlintas dalam 
pikirannya dengan menggunakan aturan-aturan yang benar dalam susunan 
kalimat bahasa Arab. 
f. Supaya siswa dapat menggunakan bagian dari kata bahasa Arab. 
g. Supaya siswa mampu berpikir tentang bahasa Arab dan 
mengungkapkannya dalam kondisi dan situasi apapun.
36
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa muh}a>das\ah mencakup dua kemahiran 
menyimak dan kemahiran berbicara. Keduanya merupakan kegiatan komunikasi dua 
arah secara langsung, komunikasi tatap muka atau face to face communication.37 
Antara bentuk ujaran dan menyimak terdapat suatu hubungan yang cukup erat, 
diantaranya: 
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1. Ujaran (speech) biasanya dipelajari melalui menyimak dan meniru. 
2. Kata-kata yang dipelajari biasanya ditentukan oleh suatu stimulus yang 
ditemuinya dalam kelas. 
3. Ujaran mencerminkan rangkaian bahasa di rumah dan dalam masyarakat, 
misalnya terlihat dalam ucapan, intonasi, kosa kata, dan pola kalimat. 
4. Meningkatkan keterampilan menyimak berarti meningkatkan kualitas 
berbicara seseorang. 
5. Bunyi suara merupakan faktor penting dalam peningkatan cara 
pemakaian kata. Oleh karena itu siswa akan terasa lebih mudah kalau dia 
sering mendengarkan atau menyimak 
6. Berbicara dengan alat peraga akan menghasilkan peningkatan lebih baik 
pada pihak penyimak. Sebab pada umumnya orang menggunakan bahasa 
yang didengar dan menyimak. 
Muh}a>das\ah merupakan kategori belajar bahasa Arab secara aktif, suatu 
keadaan seseorang yang sedang belajar bahasa Arab melakukan aktifitas berbicara 
dengan bahasa Arab. Belajar secara aktif sangat diperlukan oleh peserta didik supaya 
mendapat hasil maksimal. Ciri belajar aktif adalah ketika peserta didik melakukan 
kegiatan besar pekerjaan yang harus dilakukan, mereka menggunakan otak mereka 
39 
 
untuk mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah, dan 
menerapkan yang mereka pelajari.
38
 
Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi baik secara langsung 
seperti menyimak dan berbicara atau komunikasi tidak langsung seperti membaca 
dan menulis. Sebagai alat komunikasi, bahasa digunkan untuk menyampaikan 
pikiran dan perasaan yang dapat dinyatakan dengan tanda bunyi atau tulisan. 
Komunikasi menggunakan ujaran berarti kemampuan memahami dan memberi 
tanggapan terhadap apa yang diucapkan orang lain. Untuk itu, murid yang 
mempelajari bahasa lisan harus memperoleh latihan-latihan mengenai bunyi secara 
baik, membedakan suatu bunyi dengan bunyi lain, kalimat dengan kalimat lainya. 
3. Teori Pengajaran Muh}a>das\ah 
 Pengajaran keterampilan muh}a>das\ah dibutuhkan kejelian dan  kaarifan 
tenaga pengajar agar tujuan pengajaran dapat dicapai dengan baik tentunya dengan 
memperhatikan tingkat kemampuan berbahasa peserta didik. Prof. Dr. Rusydi 
Ah}mad T{u’aimah menjelaskan bagaimana pengajaran muh}a>das\ah yang baik sesuai 
tingkatan peserta didik, sebagai berikut: 
1. Tingkat Pemula adalah Peserta didik yang baru memulai belajar bahasa asing 
maka pada tingkat ini peserta didik hanya menghafal pola-pola percakapan 
Arab, topik percakapan masih terbatas, serta tehnik penyajiannya diawali 
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dengan pengucapan materi percakapan oleh guru untuk ditirukan, 
diperagakan, dan dihafalkan oleh peserta didik. 
- Contoh percakapan sederhana bagi pemula 
 راولحادعأو عمتساو رظنا :لولأا 
دلاخ مكيلع ملاسلا : 
ليلخ ملاسلا مكيلعو : 
دلاخ  ,دلاخ ىسما :؟ كسما ام 
ليلخ ليلخ ىسما : 
دلاخ ؟ كلاح فيك : 
ليلخ ؟ تنأ كلاح فيكو .لله دملحاو ,يربخ : 
دلاخ لله دملحاو ,يربخ : 
 
2. Tingkat Menengah adalah peserta didik yang telah mempunyai kemampuan 
lebih tinggai dari tingkat pemula. Maka pengajarannya memberikan topic 
percakapan lebih luas dari tingkatan pertama, topik percakapan sekitar 
pemikiran-pemikiran yang perlu didiskusikan, menghafalkan ucapan-ucapan 
dan istilah-istilah khusus hasil dari membaca pada materi tertentu. 
- Contoh percakapan bagi tingkat menengah 
ءافش لسعلا يف 
مزاح ؟ تنأ ضيرم أ : 
رماع  لمأب رعشأ ,معن :ديدش ةدعلدا في 
مزاح  :؟بيبطلا لىإ تبىذ لى 
رماع لا :, ءاود يأ لوانتأ لمو بيبطلا لىإ بىذأ لم 
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مزاح لوسرلا ولجاع ىذلا بياحصلا ةصق تعسم لى :-ملسو ويلع للها ىلص- ,لسعلاب 
  ؟ ونطب نم ىكتشا امدنع 
رماع ابه عسمأ لم ,لا : 
مزاح لوسرلا رمأ دقل :-ملسو ويلع للها ىلص- لاسع ويقسي نأ ضيرلدا اخأ 
رماع ؟ يفش لىو : 
مزاح تارم عبرأ هاقس نأ دعب ,معن : 
رماع ! للها ناحبس !؟ لسعلا : 
مزاح لسعلا ,معن :سانلل ءافش ويف : لىاعت لاق . 
رماع ا لوانتأس :بياحصلا اذى لثم لسعل 
مزاح يزكرلدا قوسلا في لسعلا عيبل ةيرثك تلامح دجوت : 
رماع لسعلا يترشأو ,كانى لىإ نلآا بىذأس : 
مزاح .للها كافش : 
 
3. Tingkat Lanjut adalah tingkat yang paling tinggi dalam pengajaran 
muh}a>das\ah. Maka pada tingkatan ini peserta didik telah mampu berdiskusi 
bebas secara spontanitas dengan teman mereka pada tema tertentu, peserta 
didik mempunyai wawasan bahasa yang luas, mampu menggunakan kaidah 
berbahasa secara baik dan benar, serta mampu merangkai susunan kata yang 
banyak dari satu ucapan.
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Rusydi Ah}mad T{u’aimah, Ta’li>m al-Arabiyyah Li Gairy al-Na>t}iqi>na Biha> , h. 166-`168. 
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 :tujnal natakgnit adap iretam hotnoC -
 الدعجزة الخالدة
 
صلى الله عليو وسلم أنزلو الله سبحانو وتعالى عليو منجما  القرآن الدعجزة : القرآن معجزة الرسول .1
(مفرقا) حسب الحوادث. والحكمة من ذلك, تثبيت قلب الرسول صلى الله عليو وسلم, وقلوب 
لولا نزل عليو القرآن جملة  عليهم. قال تعالى : وقال الذين كفروا الدسلمين, وليكون حفظو سهلا
 )32واحدة كذلك لنثبت بو فؤادك ورتلنو ترتيلا (الفرقان 
كانت للرسول صلى الله عليو وسلم معجزات أخرى, ومنها انشقاق القمر, وخروج الداء من بين  .2
عليو السلام, والناقة معجزة صالح ل قبلو معجزات, كالعصا معجزة موسى كانت للرس  أصابعو. كما
عليو السلام, وقد ذىبت تلك الدعجزات بذىاب من ظهرت فيهم, وبقيت أخبارىا للعبرة. أما 
. قال تعالى معجزة الرسول صلى الله عليو وسلم الخالدة فهي القرآن الكريم وىي باقية إلى يوم القيامة
 )9:إنا نحن نزلنا الذكرى وإنا لو لحافظون (الحجر 
 
 nahital-nahital aynada nakrapapid >ynnaf-la hijjawuM-la ukub malaD
 )ha\sad>a}hum-la( aracibreb nalipmaretek naktakgninem kutnu barA asahab narajagnep
 :utiay ,arac agit nagned
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 naka gnay apa nagned natiakreb sakgnir ratnagnep nakirebmem uruG )1
 .nakukalid
 atres salej nad nahalrep nagned luduj apnat hasik nakacabmem uruG )2
 .aynankam narabmag
 .tubesret hasik nagned natiakreb gnay naaynatrep nakirebmem uruG )3
 gnay hasik imahamem kadit kidid atresep ualakij ,ini nataigek naujuT
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dibacakan, maka ia diharapkan dapat mengambil gambaran inti atau 
maksud kisah melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
4) Guru meminta peserta didik untuk memilihkan judul kisah tersebut, 
setelah melalui pengusulan dari peserta didik lainnya dan pemilihan 
dilakukan bersama. 
5) Guru meminta peserta didik membuat pertanyaan-pertanyaan yang 
berkitan dengn cerita untuk dijawab oleh peserta didik lainnya. 
6) Guru meminta peserta didik untuk memberikan ringkasan dari kisah. 
7) Diadakan peragaan dari kisah atau sebagian dari kisah tersebut. 
b. Latihan pengungkapan bebas, dengan langkah-langkas sebagai berikut: 
1) Guru meminta peserta didik untuk mengingat tempat-tempat atau 
peristiwa tersebut. 
2) Guru meminta salah satu peserta didik untuk mengungkapkannya di 
depan kelas, sedang peserta didik lainnya memperhatikan dengan 
seksama. 
3) Setelah selesai para peserta didik diminta untuk bertanya tentang cerita 
tersebut. 
4) Guru berpartisipasi atau bergabung dengan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya kepadanya. 
c. Latihan dengan topik, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
44 
 
1) Guru memotivasi peserta didik agar memiliki semangat dan keberanian 
berbicara. 
2) Guru menulis satu topik di papan tulis dan peserta didik diminta 
membacanya setelah selesai ditulis. 
3) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir tentang 
topik tersebut. 
4) Guru memberikan seseorang topik untuk pertanyaan-pertanyaan dijawab. 
5) Peserta didik diminta memberikan topik dengan rekan-rekannya untuk 
kemudian diminta menemukan judul topik tersebut.
40
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Muh}a>das\ah 
Pada hakekatnya suatu keberhasilan tidak akan tercapai dengan baik tanpa 
ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, begitu pula dengan kemampuan 
Muh}a>das\ah. 
Menurut Moulton (1963), ada lima karakteristik kunci yang perlu 
dipertimbangkan jika hendak merancang program bahasa, yaitu, bahasa itu ujaran, 
bukan tulisan, bahasa itu seperangkat kebiasaan, ajarkanlah bahasa, bukan tentang 
bahasa. Bahasa adalah sebagaimana yang dikatakan oleh penutur asli bukan seperti 
yang dipikirkan orang bagaimana mereka seharusnya berbicara, bahasa itu berbeda-
                                                          
40‘Abd al-‘Ali>m Ibra>hi>m. al-Muwajjih al-Fanni> li Mudarris al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 158-
162 
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beda. Kelima kunci itulah yang kemudian menjadi landasan kemahiran berbahasa.
41
 
Pertimbangan lain, jika dilihat dari segi pemerolehan bahasa, Menurut 
Krashen ada dua perbedaan mendasar antara pemerolehan bahasa yang dilakukan 
secara tidak sadar dan yang dilakukan secara sadar. Pemerolehan bahasa yang 
dilakukan secara tidak sadar, seperti halnya yang terjadi pada pemerolehan bahasa 
pertama pada anak kecil (acquisition). Pemerolehan bahasa yang dilakukan secara 
sadar, seperti halnya yang dilakukan orang dewasa mempelajari bahasa kedua pada 
latar formal (learning). Proses pemerolehan bahasa inilah yang kemudian dinilai 
keefektifannya melalui kemahiran yang dicapai. 
Kemahiran adalah kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk melakukan 
sesuatu dengan baik dan cermat. Sedangkan berbahasa adalah sebagaimana ciri 
prefeks pada bahasa Indonesia, menyatakan makna ‚kebiasaan melakukan 
sesuatu‛. Bahasa suatu sistem komunikasi yang di alami dan hakekat bahasa 
sebenarnya adalah makna.
42
 
Sedangkan faktor mempengaruhi kemampuan muh}a>das\ah antara lain : 
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Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. I; Yokyakarta: Pustaka 
Belajar, 2003), h. 21-23 
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 Jos Daniel Parera, Linguistik, Edukasional, (Cet. I; Jakarta: Airlangga, 1997), h. 26-27 
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1. Tenaga Pengajar 
Pengajar adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang 
berperang penting dalam pembentukan sumber daya manusia di bidang pengetahuan. 
Oleh karena itu, pengajaran merupakan salah satu unsur pendidikan yang harus 
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional 
sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang. Hal ini berarti bahwa 
pengajar bertanggung jawab untuk membawa peserta didik menuju kedewasaan dan 
taraf kematangan tertentu.
43
 
Pengajar memiliki peran yang sangat besar terhadap pembelajaran di sekolah 
dan berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan 
tujuan hidupnya. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik tidak dapat berkembang secara optimal tanpa bantuan tenaga pengajar, 
dalam hal ini pengajar perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena 
peserta didik memiliki perbedaan yang mendasar.
44
 
Kaitannya dengan kemampuan muh}a>das\ah peserta didik, pengajar profesional 
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Akiyah Drajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h. 11. 
44
Abuddin Nata, Pemikiran para Tokoh Pendidik Islam: seri Kajian Filsafat Pendidikan 
Islam, edisi I (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 154-155 
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senantiasa mengajar dan membimbing serta memberikan tauladan kepada peserta 
didiknya dengan bermuh}a>das\ah bahasa Arab baik di waktu mengajar maupun diluar 
pelajaran. 
2. Kurikulum 
Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari curir artinya pelari. Kata 
curir artinya tempat berpacu. Curriculum artinya jarak yang ditempuh oleh seorang 
pelari. Pada saat itu kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik untuk mendapatkan ijazah. Rumusan kurikulum tersebut 
mengandung makna bahwa isi kurikulum tidak lain adalah sejumlah mata pelajaran 
yang harus dikuasai peserta didik agar memperoleh ijazah. Itulah sebabnya 
kurikulum dipandang sebagai rencana pelajaran untuk peserta didik.
45
 
Sedangkan menurut S. Nasution, pada hakekatnya tiap kurikulum merupakan 
suatu cara untuk mempersiapkan peserta didik agar berpartisipasi sebagai anggota 
yang produktif dalam masyarakatnya. Kurikulum mempunyai komponen-komponen 
tertentu, yakni pernyataan tentang tujuan dan sasaran, seleksi dan organisasi bahan 
dan isi pelajaran, bentuk dan kegiatan pembelajaran, serta evaluasi hasil 
                                                          
45
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2004), h. 2. 
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pembelajaran. Perbedaan kurikulum terletak pada penekanan dan unsur-unsur 
tertentu.
46
 
Dalam hal ini, kurikulum dikenal dengan dua jenis yakni kurikulum 
berorientasi kepada disiplin ilmu pengetahuan dan orientasi pada kemampuan atau 
kompetensi. Menurut Weber yang dikutip oleh W. Gulo bahwa kurikulum yang 
berorientasi pada kompetensi ini, yakni pendidikan berawal dan berakhir pada 
perangkat kompetensi tertentu.
47
 
Dengan demikian, kurikulum pembelajaran bahasa Arab beriorientasi pada 
peningkatan kemahiran bahasa yang akan meningkatkan berbahasa peserta didik. 
Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, desain kurikulum harus 
seiring dan sejalan dengan tersedianya buku dan referensi bahasa Arab yang bisa 
menunjang kemajuan dan perkembangan keterampilan berbahasa peserta didik. 
3. Lingkungan bahasa 
Iklim belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor 
pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran 
begitupula harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan seperti 
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S. Nasution, Asas-asas Kurikulum (Cet. V; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 7 
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W. Gulo, Strategi Belajar-Mengajar, Ed. R. masri Sareb Putra (Cet. I; Jakarta: PT. Renika 
Cipta, 1997), h. 31. 
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sarana, laboraturium, pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru, hubungan 
yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan antara peserta didik itu sendiri, 
serta penataan organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat sesuai dengan 
kemampuan dan perkembangan peserta didik.
48
 Iklim belajar yang kondusif ini akan 
meningkatkan keterampilan serta membangkitkan semangat dan menumbuhkan 
aktifitas serta kreatifitas peserta didik. 
Menurut Krashen orang dewasa mempunyai dua macam cara untuk 
memperoleh bahasa kedua atau bahasa target, yaitu; 
1. Melalui belajar atau pembelajaran 
2. Melalui pemerolehan 
Pemerolehan dapat terjadi dalam pergaulan karena bahasa target dipakai 
sebagai alat komunikasi. Jadi yang terpenting dalam proses ini ialah menciptakan 
lingkungan bahasa. Pemerolehan bahasa dengan cara ini terjadi secara tidak disadari 
atau di bawah sadar bahwa seseorang telah terlibat di dalam situasi proses 
pemerolehan bahasa.
49
 
Pemerolehan bahasa tidak dapat dilaksanakan dalam situasi formal. 
Pemerolehan ini hanya dapat dicapai dengan menggunakan bahasa target dalam 
komunikasi. Dan lingkungan bahasa ini menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa 
utama dalam berkomunikasi  
                                                          
48
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Cet. V; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 
h. 165. 
49
Nurhadi, Dimensi-Dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua (Cet. II; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), H. 18. 
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Menurut Skinner tingkah laku bahasa dapat dilakukan dengan cara 
penguatan, penguatan itu terjadi melalui dua proses yaitu stimuli dan respons. 
Dengan demikian, yang paling penting adalah mengulang-ulang stimuli dalam 
bentuk respon. Teori behaviorisme menekankan stimulus dan respon dalam proses 
pembelajaran bahasa ini tertumpu pada penguatan melalui pembiasaan dalam bentuk 
latihan-latihan. Menghafal dan menirukan pola-pola kalimat merupakan kegiatan 
yang paling menentukan keberhasilan belajar bahasa.
50
 cara ini berlaku dalam proses 
bahasa kedua atau bahasa asing. 
Lingkungan bahasa adalah segala sesuatu yang didengar dan dilihat oleh 
pelajar berkaitan dengan bahasa target yang sedang dipelajari. Abdul Wahid Wafi 
menyatakan bahwa bahasa bukanlah produk individu secara personal, melainkan 
produk sosial secara komunal, dimana setiap individu tumbuh dan menyerap aturan 
kebahasaan dalam komunitasnya dengan cara belajar atau meniru. Oleh karna hal 
inilah penciptaan lingkungan berbahasa yang baik dan benar akan sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa seseorang.
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C. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir adalah merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
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Nurhadi, Dimensi-Dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua (Cet. II; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 21. 
51Lihat ‘Abd al-Wa>hid Wa>fi, al-Lugah wa al-Mujtama’ (Cairo: Da>r al-Nahd}ah, 97), h. 82 
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penting.
52
 Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat istimewa sebagaimana al-Qur’a>n 
dan al-H}adi>s\  menggunakan bahasa tersebut, oleh karenanya Pesantren Pendidikan 
Islam Darul Abrar Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone yang mempunyai visi 
mencetak generasi Qur’ani sangat menekankan kepada peserta didik-peserta 
didiknya bisa menguasai empat kemahiran berbahasa Arab mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis. Walau demikian kemahiran berbicara ataupun 
berkomunikasi bahasa Arab setiap waktu merupakan hal prioritas di Pesantren 
Pendidikan Islam Darul Abrar. 
 Disiplin berbahasa Arab mempunyai peran yang sangat besar agar peserta 
didik mampu berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu Pesantren Pendidikan 
Islam Darul Abrar menciptakan suatu aturan ataupun disiplin bagi seuruh guru dan 
peserta didik untuk senantiasa berbahasa Arab kapanpun dan dimanapun. walau 
demikian masih ada saja ditemukan sebahagian peserta didik belum mampu 
berkomunikasi bahasa Arab. 
 Kemampuan berbicara bahasa Arab bagi peserta didik di Pesantren 
Pendidikan Islam Darul Abrar sangat bervariasi, ada yang mampu berbicara dengan 
baik dan lancar tetapi ada juga yang kurang, dan itu disebabkan beberapa faktor 
pendukung dan penghambat diantaranya peserta didik bisa berbicara dengan baik 
jikalau mereka menaati disiplin bahasa dengan baik serta mengaplikasikan setiap 
kosa kata yang didapatkan dengan berbahasa Arab di setiap waktu dan tempat, 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 91. 
52 
 
sedangkan peserta didik yang tidak mampu berkomunikasi dengan baik dikarenakan 
mereka tidak menaati aturan ataupun disiplin bahasa yang ada. Untuk lebih jelasnya 
kerangka pikir ini digambarkan secara praktis dengan bagan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
PESANTREN PENDIDIKAN ISLAM 
DARUL ABRAR 
DISIPLIN 
BAHASA ARAB 
BAHASA ARAB PEMBELAJARAN 
MUH{A<DAS|AH 
 
FAKTOR 
PENDUKUNG 
DAN FAKTOR 
PENGHAMBAT 
Hasil/Tujuan 
KEMAMPUAN 
MUH}A>DAS\AH BAHASA 
ARAB 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif,
1
karena 
penelitian ini memberikan gambaran tentang hasil penelitian dengan  
mendeskripsikan data-data aktual yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan objek secara alamiah mengenai penerapan disiplin dalam 
pembelajaran muh}a>das\ah peserta didik Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar 
Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar 
(PPIDA) Desa Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam hal ini, penunjukan secara purposive (langsung), dengan pertimbangan 
pemilihan lokasi adalah pesantren ini sudah menerapkan disiplin berbahasa Arab 
dalam percakapan sehari-hari. Pondok pesantren tersebut memadukan antara 
program belajar mengajar di kelas sebagai mana yang terdapat di sekolah pada 
umumnya dengan program penghafalan al-Qur’an secara bersamaan, sebagaimana 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
pemikiran orang secara individual atau kelompok. Lihat Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 
Pendidikan (Cet. III; Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 60. 
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yang telah dipahami bersama bahwa al-Qur’an itu berbahasa Arab, serta bahasa 
pengantar dalam proses belajar-mengajarnya begitupula bahasa sehari-hari yang 
digunakan oleh seluruh santri adalah bahasa Arab dan bahasa Inggris.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelititan ini adalah pendekatan 
multidisipliner yang meliputi pendekatan linguistik, pendekatan psikologis, 
pendekatan historis, dan pendekatan pedagogis. Keempat pendekatan ini 
dipergunakan dengan pertimbangan bahwa: 
1. Pendekatan linguistik dipandang sangat relevan dalam kajian tesis ini, karena 
fokus kajian menyangkut maha>rah al-kala>m/al-muh}a>das\ah. Melalui 
pendekatan ini diarahkan kepada pengajar dan peserta didik mampu 
memahami dan menguasai kemahiran bahasa tersebut.  
2. Pendekatan psikologis digunakan untuk mengarahkan pengkajian terhadap 
perubahan dan sikap tingkah laku manusia secara umum, serta mencoba 
memahami karakter peserta didik dalam proses pembelajarannya, yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pendekatan yang didasarkan pada 
kondisi obyek yang akan diteliti dengan mempertimbangkan keadaan yang 
dihadapi, khususnya pada saat pembelajaran, dan kegiatan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Taufik Abdullah, dan Rusli Karim memberikan 
pandangan bahwa pendekatan psikologis digunakan untuk menyelidiki 
kegiatan guru, termasuk kegiatan pengamatan, pemikiran, intelegensi, 
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perasaan, dan kehendak.
2
 Pendekatan ini digunakan peneliti dalam 
memperoleh data tentang bagaimana proses pembelajaran Bahasa Arab di 
PPIDA Kab. Bone. 
3. Pendekatan historis, pendekatan ini perlu bagi peneliti gunakan, agar dapat 
mengetahui seberapa besar peran disiplin berbahasa Arab peserta didik di 
Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar sepanjang berjalannya proses belajar 
mengajar. 
4. Pendekatan pedagogis digunakan untuk mempertimbangkan dan 
memperhitungkan aspek manusiawi dalam pembelajaran agar mampu 
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari baik di 
lingkungan Pondok Pesantren maupun di lingkungan masyarakat. begitupula 
pembelajaran merupakan bagian dan hal terbesar dalam ranah pendidikan. 
Pembelajaran mencakup upaya membelajarkan siswa secara terintegrasi 
dengan memperhitungkan faktor disiplin berbahasa, karakteristik siswa, 
karakteristik bidang studi serta pengorganisasian pembelajaran dan juga  
menggunakan teori-teori pendidikan dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai keberhasilan pelaksanaan pembelajaran khususnya pembelajaran 
bahasa Arab di PPIDA. 
 
 
                                                          
2
Taufik Abdullah., dkk, Metodologi Penelitian Agama; Sebuah Pengantar (Cet. III; 
Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), h.14. 
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C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Penelitian ini dilihat dari sumber pengambilan data primer, penelitian ini 
tergolong penelitian lapangan yang mengkaji “Penerapan Disiplin Dalam 
Pembelajaran Muh}a>das\ah Peserta Didik Pesanten Pendidikan Islam Darul Abrar 
Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone”. Kemudian apabila dilihat dari data yang 
dikumpulkan dan dianalisis dengan cara kualitatif, maka penelitian ini tergolong 
menjadi jenis penelitian kualitatif,
3
  yang  bertujuan mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan.
4
  Meskipun nantinya ketika penghitungan terhadap 
penjumlahan dan persentase data yang diperlukan tetap menggunakan data 
kuantitatif. Dengan kata lain, dalam penelitian kualitatif ini peneliti dapat 
mengumpulkan dan mengeksplorasi kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan, 
melakukan interaksi langsung serta berupaya memahami dan menyelami tentang 
dunia yang dijalani oleh objek  yang diteliti,
5
 melakukan pengamatan terhadapnya 
ketika berada dalam lingkungannya dan melakukan klarifikasi terhadap variabel-
variabel penelitian. 
                                                          
3
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
14. 
4
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta; PT Raja Rineka Cipta, 1998), 
h. 309. 
5
Sugiono, memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; CV  Alfabeta, Bandung: 2008), h. 265. 
57 
 
 
Penelitian kualitatif secara umum mempunyai dua tujuan, sebagaimana hal 
ini dikatakan oleh Nana Sayodih Sukmadinata ia mengatakan bahwa di antara 
tujuannya yaitu:  
a. Menggambarkan dan mengungkap 
b. Menggambarkan dan menjelaskan.
6
 
Di samping itu, penelitian ini dapat juga dikatakan penelitian deskriptif  
karena penelitian ini menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.  Sunadi Suryabrata 
mengatakan bahwa jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
menggambarkan situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
7
 
2. Sumber Data 
  Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek darimana 
data diperoleh.
8
Berdasarakan kepada fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian, 
maka sumber data dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer, yakni data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber dari 
informan yang diperoleh di PPI Darul Abrar. Informan yang berasal terdiri 
dari: 
                                                          
6
Nana Sayodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 96 
7
Sumadi Suryabarata, Metodologi Penelitian (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2005), h. 75. 
8
Neong Muhajir, Metodologi Penelitian kualitatif (Cet. VIII; Yokyakarta: Rake Selatan, 
1998), h. 308. 
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1) Pembina Pesantren 
2) Pimpinan Pesantren 
3) Bagian Bahasa 
4) Guru dan Peserta Didik.  
b. Data sekunder yakni data yang tidak langsung dari informan atau data 
tambahan yang digunakan bila diperlukan, yang diperoleh melalui 
penelusuran berupa data lingkungan pesantren, dokumen-dokumen, dan 
laporan serta unsur penunjang lainnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan jenis, data penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lokasi objek penelitian 
dengan cara: 
a. Observasi 
Observasi digunakan karena beberapa alasan seperti yang dikemukakan oleh 
Guba dan Linclon dalam Lexy J. Moleong antara lain; teknik pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman secara lansung, karena pengalaman lansung merupakan 
alat yang tepat untuk mengetes kebenaran, dan dapat mencatat prilaku dan kejadian 
yang sebenarnya.
9
 
Dalam upaya untuk mengumpulkan data, maka diperlukan adanya 
pengamatan langsung secara sengaja dan sistematis itulah yang dimaksudkan dengan 
                                                          
9
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXV; Bandung Remaja: 
Rosdakarya, 2008), h. 174. 
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observasi.
10
 Dalam pengertian yang lain observasi yaitu pengamatan langsung di 
lapangan secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-
gejala  psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.
11
 Untuk mengetahui bagaimana 
disiplin berbahasa di PPIDA Bone serta kemampuan muh}a>das\ah peserta didik maka 
peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan tanpa menunjukkan identitas 
sebagai peneliti. 
b. Wawancara atau interviu terpimpin12 
Teknik wawancara diawali dengan melakukan periapan-persiapan pertanyaan 
yang sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. Kemudian mendesain pertanyaan 
secara terstruktur, tidak terstruktur, sesuai kondisi psikologis nara sumber 
(informan) dengan bantuan note book, tape recorder. 13  Mekanisme wawancara 
dilakukan dengan cara wawancara mendalam (depth interview) yang dilakukan 
secara individual dan diskusi. Wawancara dilakukan dengan pembina pesantren, 
pimpinan pesantren, guru dan peserta didik sebagai warga PPI Darul Abrar Balle 
Kec. Kahu Kab. Bone yang mengetahui hal-hal disiplin berbahasa Arab dalam proses 
pembelajaran bahasa Arab. 
                                                          
 
10Jam’an Satori, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet, I; Bandung: Alfabeta, 2009), 
h. 105. 
11
S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah( Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 
113. 
12
 Wawancara atau interviu terpimpin, yaitu mengadakan tanya jawab atau dialog dengan 
menggunakan pedoman atau garis-garis besar tentang masalah yang akan diteliti, Cholid Narbuko dan 
Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 84. 
13
Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi: dilengkapi Contoh analisis Statistik 
(Cet. XIII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 83. 
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Dalam penelitian ini wawancara dilakukan agar data yang terkumpul menjadi 
lengkap baik yang berkaitan dengan disiplin berbahasa Arab dan percakapan sehari-
hari, serta yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
keterampilan muh}a>das\ah peserta didik.  
2. Data sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari literatur seperti buku-buku, majalah, dan 
sumber lain yang dianggap relevan dengan sasaran penelitian. Data ini juga 
diperoleh dari dokumentasi yang dimiliki dari para pendidik dan sekolah sesuai 
bahan yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Sugiyono dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang. Dokumen tulisan 
seperti sejarah kehidupan (life histories), peraturan, kebijakan. Dokumen gambar, 
foto, dan lain-lain.
14
 Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya dilakukan 
inventarisasi data, pengolahan data, dan analisis data. 
E. Instrumen Penelitian 
  Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.
15
 
                                                          
14
Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), h. 126., h. 82.  
15
Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 306. 
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  Ada beberapa jenis instrumen yang digunakan peneliti yaitu: 
a. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian. 
b. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan yang 
dipakai dalam mengumpulkan data. 
c. Data dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan lansung 
atau arsip-arsip, instrumen penilaian, foto kegiatan pada saat penelitian. 
d. Tes adalah tes Tanya jawab, diskusi, dan obrolan santai untuk mengatahui 
kemampuan muh}a>das\ah peserta didik. 
F. Teknik Analisis Data 
   Teknik analisis dan interprestasi yang digunakan adalah teori Haberman dan 
Miles dikutip oleh Bungin
16
 Teknik ini dikenal dengan istilah teknik pengolahan 
data interaktif. Cara kerja dari metode analisis data ini dimulai dari penyajian data, 
pengorganisasian data, koleksi data, verifikasi data, dan mengambil kesimpulan. 
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
                                                          
16
Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah 
Penguasaan Model Aplikasi (Cet. III; Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 205. 
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri  
maupun orang lain.
17
 
  Proses dalam analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara 
berkesinambungan: 
1. Reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini 
dilakukan secara berksinambungan, yaitu reduksi data menyangkut disiplin 
berbahasa Arab dalam pembelajaran muh}a>das\ah peserta didik Pesantren 
Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kec. Kahu Kab. Bone. 
2. Penyajian data yaitu setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data dengan 
mengambil beberapa data dari jumlah keseluruhan data maka selanjutnya adalah 
menyajikannya ke dalam inti pembahasan yang dijabarkan dari hasil penelitian di 
lapangan. Data yang diperoleh akan diperinci tingkat validitasnya dan selanjutnya 
akan dianalisis berdasarkan pendekatan kualitatif. Karena penelitian ini bersifat 
deskriptif, maka peneliti menggunakan teknik distribusi frekuensi untuk 
menggambarkan hasil penelitian kedalam tabel dengan menggunakan rumus  yaitu: 
P=  Fx 100% 
       N 
Keterangan : 
P = hasil atau skor yang diperoleh 
F = prekwensi dari jenis jawaban yang diberikan oleh responden 
N = Jumlah keseluruhan yang dijadikan sampel 
100% = Bilangan pengali.
18
 
                                                          
17
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 
2010) h. 244. 
18
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Ed. I, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 43 
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3. Verifikasi data, adalah  merupakan salah satu teknik analisis terhadap data-
data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terutama dalam rangka 
menemukan makna data dan mengumpulkannya. Dalam hal ini, kesimpulan 
awal akan terlihat kabur dan meragukan, namun dengan data-data tambahan 
yang diperoleh dan setelah melakukan pengolahan maka kesimpulan akan 
terlihat jelas.
19
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian ini 
dilakukan dengan trianggulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang ada. Pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara memusatkan perhatian 
secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu 
penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah peserta didik pesantren 
pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kahu Kabupaten Bone, selanjutnya mendisku-
sikan dengan orang-orang yang dianggap paham mengenai permasalahan penelitian 
ini. 
  Konsistensi pada tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam kerangka 
sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling mendukung satu 
sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Implikasi utama 
                                                          
19
A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian ( Makassar: Indobis Media Centere, 
2003), h. 106. 
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yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap 
signifikan dengan data yang telah dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat 
dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang representatif. 
65 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Kab. Bone 
1. Sejarah Berdirinya Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Kab. Bone 
Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar dalam hal ini disingkat dengan 
(PPIDA) adalah balai pendidikan Islam yang selalu berusaha melembagakan isi 
ajaran al-Qur’a>n dan h}adi>s\ s}ah}i>h} dalam segala ragam aktivitas keseharian, menyadari 
tugas-tugas dan fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam. Pesantren Pendidikan 
Islam Darul Abrar terus berusaha secara maksimal untuk tampil menjadi sebuah 
institusi alternatif yang berkualitas dengan memadukan dua muatan akademis yaitu 
tah}fi>z} al-Qur’a>n dengan Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI) serta berbagai 
aktifitas ektrakulikuler. Menurut Mastuhu dalam Damopolii, pesantren didefenisikan 
sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, 
mendalami, menghayati ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
1
 
Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar adalah balai pendidikan Islam 
swasta yang tidak berpihak dan lepas dari pengaruh satu golongan sosial atau partai 
politik, hal ini dimaksudkan agar lembaga pendidikan ini hadir untuk semua 
golongan dan dapat diambil manfaatnya bagi seluruh ummat Islam tanpa 
memandang golongan, aliran dan sekte tertentu, juga agar Pesantren Pendidikan 
Islam Darul Abrar dapat memusatkan konsentrasi sepenuhnya dalam masalah 
pendidikan dan pengajaran. 
                                                          
1
Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern, (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 78. 
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Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar didirikan oleh Dr. Muttaqien Said, 
MA pada tanggal 18 April 1997 M. bertepatan dengan 10 Dzulhijjah 1417 H. melalui 
permintaan masyarakat kecamatan Kahu kabupaten Bone, setelah mendapatkan 
lokasi diputuskanlah berdirinya pesantren tersebut yang terletak di Desa Balle 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone. 
Dr. Muttaqien Said, MA sebagai pendiri pesantren pendidikan Islam Darul 
Abrar adalah salah satu putra dari pimpinan pesantren Darul Huffadz Tuju-tuju 
Kajuara KH. Lanre Sa’id. Beliau salah satu putra terbaik Sulawesi Selatan yang 
diberikan oleh Allah swt. Keistimewaan karena diumur beliau yang terbilang sangat 
muda yaitu pada kelas 5 sekolah dasar beliau telah menghafal al-Qur’an 30 juz.  
 Balai pendidikan Islam ini adalah milik Allah swt. untuk umat Islam 
seluruhnya bukan milik pendiri (Dr. Muttaqien Said, MA) atau sanak familinya, 
bukan juga milik satu golongan, aliran, partai atau organisasi tertentu. Adapun 
keberadaan Ust. Dr. Muttaqien Said, MA di tengah-tengah santrinya hanyalah 
sebagai pengawas dan pembina semata.  Dengan demikian seluruh ummat Islam 
diundang untuk ikut berpartisipasi dengan menyumbangkan pikiran, ide, dan 
gagasan konstruktif serta kemampuan lain yang dimilikinya untuk kelangsungan 
langkah pesantren menuju cita-cita ke tempat sebuah pulau idaman al-Qur’an dan 
h}adi>s\ s}ah}i>h>.2 
Adapun yang menjadi dasar-dasar pertimbangan tentang pendirian PPIDA 
Balle Kecamatan Kahu Kabupaten Bone adalah : 
1. Sangat penting menanamkan keimanan dan ketaqwaan didalam diri manusia-
manusia pembangunan yang terdidik. 
                                                          
2
Anwar Harum, Dewan Pembina Pesantren Darul Abrar Balle, wawancara  oleh peneliti di 
kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014 
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2. Sangat dibutuhkan proses pendidikan yang Islami dan mampu menahan arus 
negatif modernisasi dan dampak globalisasi. 
3. Perlu menyeimbangkan antar pendidikan Agama dan umum 
4. Al-Qur’an sebagai ilmu kosmopolit dan konfrehensif dan masih sangat jarang 
direnungkan didalam wacana ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena 
itu perlu menyiapkan generasi terdidik, yang berpengetahuan luas, berakhlaq 
mulia, terampil dan mandiri. 
2. Visi dan Misi PPIDA 
Visi didirikannya PPIDA adalah sebagai Lembaga Pendidikan Islam, 
Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar mendidik santri agar menjadi manusia yang 
beraqidah shahihah, berakhlak karimah, sehat jasmani dan rohani, berintelektual 
luas, berfikir kreatif, menuju generasi qur’ani. 
Sedangkan Misi PPIDA adalah sebagai berikut: 
1. Menanamkan tauhid yang benar kepada santri sebagai kader ummat. 
2. Membentuk karakter/pribadi santri menuju generasi qur’ani 
3. Momotifasi santri agar dapat menyeimbangkan antara kebutuhan jasmani 
dan rohani dalam mengemban amanah sebagai khalifah di bumi 
4. Meningkatkan intelektual santri agar menjadi: 
a. Ulama yang berkualitas sebagai pewaris nabi 
b. Pendidik yang professional 
c. Dai yang berpengetahuan didaktik metode dakwah 
5. Menumbuhkan kreatifitas santri agar mampu mengaitkan antara kehidupan 
duniawi dan ukhrawi.
3
 
                                                          
3
Muttaqien Said, Pimpinan Pesantren Darul Abrar Balle Kab. Bone, wawancara oleh peneliti 
di kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014 
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3. Kurikulum dan Sistem Pendidikan 
 Berdasarkan pada tujuan tersebut, maka Pesantren Pendidikan Islam Darul 
Abrar menyusun kurikulum berdasarkan kebutuhan masyarakat Islam, perpaduan 
antara Kemendikbud/Kemenag serta kurikulum inti pesantren, tinggal di dalam 
asrama yang berdisiplin, belajar, menghafalkan al-Qur’a>n serta keharusan setiap 
peserta didik untuk berbahasa resmi (Arab dan Inggris) selama menjadi Santri.
4
 
 Untuk menggapai visi dan misi PPIDA maka ada beberapa struktur yang 
sangat penting yang berperan tercapainya tujuan tersebut, antara lain: 
a) Bagian Kulliyatul Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI) 
KMI adalah bagian yang membidangi proses pembelajaran di PPIDA, 
segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran adalah tugas dan kewajiban bagian 
KMI, karena bagian inilah yang bertanggung jawab membuat jadwal pelajaran, 
absesnsi kelas, serta menyusun jam-jam mengajar para dewan guru. 
b) Bagian Pengasuhan Santri 
PPIDA mewajibkan seluruh santri berasrama, agar seluruh santri bisa 
teratur dan berdisiplin dengan baik maka bagian pengasuhan santri mempunyai 
kewajiban untuk membuat aturan dan disiplin yang bisa mengatur seluruh kegiatan 
santri selama 24 jam. Selain itu segala hal yang menyangkut kegiatan 
ekstrakulikuler merupakan tanggung jawab bagian ini. 
c) Bagian Bahasa 
                                                          
4
Fakhrur Rijal, Direktur KMI PPIDA, wawancara oleh peneliti di Kantor KMI, 23 Oktober 
2014. 
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PPIDA mempunyai 2 (dua) bahasa resmi Arab dan Inggris, seluruh santri 
berkewajiban untuk berbahasa tersebut di lingkungan pesantren baik di dalam proses 
pembelajaran maupun kegiatan lainnya. Oleh karena itu, bagian ini senantiasa 
mengontrol seluruh santri untuk berbahasa dan memberikan hukuman yang mendidik 
jikalau santri melanggar disiplin bahasa yang telah ditentukan. 
Penerapan disiplin bahasa dan kelancaran program-program kebahasaan 
di PPIDA dewan guru dibantu oleh OSDA (Organisasi Santri Darul Abrar) yang 
berada dibawah kontrol bagian ini. Adapun program bagian bahasa sebagai berikut: 
1) Mewajibkan bagi santri membawa kuta>ib (buku kecil) beserta pena 
2) Menulis mufrodat (kosa kata) di tempat-tempat tertentu 
3) Menyusun jadwal kelompok muha>d}arah (pidato) 
4) Menganjurkan bagian lain untuk menindak pelanggar bahasa di tempat 
5) Membukukan hal penting dalam berbahasa 
6) Mengadakan tasji’ bahasa 
7) Memberikan i’lan (pengumuman berbahasa Arab dan Inggris) setiap setelah 
shalat magrib. 
8) Mewajibkan bagi santri menghafal teks muha>d}arah dan menghadapkannya 
pada pengawas 
9) Mengadakan buku induk kosakata 
10) Mengadakan pengawasan & pengontrolan selama 24 jam 
11) Memberikan bimbingan khusus bagi santri yang kurang dalam berbahasa 
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12) Mengadakan evaluasi kepada bagian bahasa pusat dan bagian bahasa 
asrama 
13) Mewajibkan santri untuk memiliki kamus Arab dan Inggris 
14) Mengadakan mahkamah bahasa bagi yang melanggar disiplin bahasa 
kecuali malam jum’at 
15) Mewajibkan santri membawa buku catatan waktu muha>d}arah  dan mencatat 
intisari dari pembicara 
16) Mengadakan acara yang dapat memotivasi santri dalam berbahasa seperti 
seminar bahasa (Daurah Lugah), lomba pidato tiga bahasa (Indonesia, Arab 
dan Inggris) dan lain-lain 
17) Mengontrol jalannya aktifitas muha>d}arah, muha>das\a, dan pemberian kosa 
kata dan kursus bahasa.
5
 
d) Bagian Tah}fi>z} al-Qur’an 
Salah satu nilai plus dari PPIDA adalah diwajibkannya seluruh santri 
untuk menghafal al-Qur’an. Bagian Tah}fi>z} bertugas untuk membuat kurikulum 
khusus untuk penghafalan al-Qur’an dan menetapkan beberapa juz yang harus 
dihafalkan santri disetiap tahunnya. 
Beberapa struktur tersebut diatas selain bertugas sesuai jabatan masing-
masing mereka pun tentunya sebagai guru aktif dalam proses pembelajaran di 
PPIDA Balle kab. Bone. 
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Keberlangsungan seluruh program yang ada di PPIDA tidaklah lepas dari 
sumbangsih dewan guru baik guru tetap yayasan maupun guru yang diperbantukan, 
serta guru pengabdian. 
Guru tetap yayasan merupakan dewan guru yang telah mengabdikan dirinya 
di PPIDA sekaligus bertempat tinggal di dalam pesantren yang aktif mengontrol 
segala kegiatan santri. Guru yang diperbantukan adalah dewan guru yang berasal 
dari sekolah-sekolah Negeri yang berada di sekitar pesantren kemudian 
diperbantukan untuk mengajarkan mata pelajaran umum. Sedangkan guru 
pengabdian adalah alumni PPIDA yang berkewajiban untuk mengamalkan ilmu yang 
telah didapatkan selama nyantri berupa mengajar selam setahun. 
4. Tingkat Pendidikan dan Pengajaran 
PPIDA Bone sebagai lembaga pendidikan Islam bertanggung jawab mendidik 
dan membina masyarakat terkhusus masyarakat yang berada di sekitar PPIDA. Oleh 
karena itu, terdapat beberapa tingkat pendidikan antara lain: 
a. Taman Kanak-kanak (TK) 
b. Madrasah Ibtidaiyah 
c. Kulliyatul Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI)6 
Jenjang pendidikan setingkat TK dan Ibtidaiyah di PPIDA hanyalah 
menerima proses pembelajaran sebagaimana sekolah TK ataupun Ibtidaiyah lainnya 
hanya perbedaannya terletak pada kegiatan di sore hari, karena mereka diajarkan 
                                                          
6
Muttaqien Said, Pimpinan Pesantren Darul Abrar Balle Kab. Bone, wawancara oleh peneliti 
di kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014 
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mengaji dan dasar-dasar bahasa Arab pada waktu tersebut dan tentu melalui proses 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sesuai umur mereka. 
Jenjang pendidikan inti PPIDA adalah KMI dengan waktu pendidikan selama 
6 (enam) tahun lamanya atau setingkat dengan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 
Aliyah. Seluruh peserta didik yang berada pada tingkatan tersebut diwajibkan untuk 
tinggal di asrama dan mengikuti seluruh disiplin dan kegiatan-kegiatan yang ada di 
PPIDA.  
Tah}fi>z} al-Qur’a>n adalah aktifitas inti yang dijalankan oleh pesantren. Seluruh 
santri setiap saat dihadapkan oleh kala>m Ila>hi untuk dihafal secara keseluruhan 30 
juz, di bawah bimbingan langsung bapak pimpinan dan dibantu oleh guru bagian 
tah}fi>z}. 
Kulliyatul Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI) ini adalah program yang 
setingkat dengan Tsanawiyah dan Aliyah, dimaksudkan untuk mempermudah santri 
dalam mengkaji dan memperlancar hafalan mereka dengan melalui beberapa mata 
pelajaran yang berpokok pada pengetahuan bahasa Arab dan Inggris secara 
meningkat sekaligus dijadikan bahasa resmi/wajib percakapan sehari-hari bagi 
seluruh santri dimana saja mereka berada untuk menumbuhkembangkan cinta 
kepada bahasa al-Qur’an disamping bahasa Inggris untuk membuka cakrawala 
keilmuan yang kian maju dengan pesatnya. 
Proses pembelajar yang ada di KMI memadukan tiga kurikulum yaitu 
Kurikulum Pesantren, Kurikulum kementerian Agama, dan Kurikulum Kementerian 
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Pendidikan Nasional. Oleh karena itu segala yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran senantiasa bekerjasama dengan pihak pemerintah agar kwalitas 
pendidikan di pesantren senantiasa berkembang sebagaimana lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya. 
Santri Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar berdatangan dari berbagai 
provinsi yang ada di Indonesia, keadaan ini membuat PPIDA menyambut yang 
pluralistik dengan berbagai warna, kulit, adat, dan suku yang berlainan akan tetapi 
mereka selalu berpijak di atas landasan al-Qur’a>n sehingga tetap berjalan searah 
tanpa ada jarak pemisah yang berbeda. Keberadaan santri dari luar pulau Sulawesi 
seperti Aceh, Banten, Jawa, Flores dan Riau dikarenakan guru-guru mereka 
sebelumnya pernah menghafal dan menimbah ilmu pada Ayahanda pimpinan PPIDA. 
Setelah melihat muatan akademis di Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar 
khususnya pada Kulliyatul Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI) dan disiplin yang 
diterapkan tentu dibutuhkan kesungguhan dan keseriusan serta keihlasan para santri 
untuk bisa menimbah ilmu selama 6 (enam) tahun. 
PPIDA memiliki santri putra dan putri, namun segala kegiatan mereka 
terpisah baik pada proses pembelajaran maupun kegiatan-kegiatan lainnya, 
begitupun dengan asrama mereka. 
Melihat dari jumlah santri PPIDA kian tahun mengalami peningkatan tentu 
muatan pendidikan senantiasa ditingkatkan pula. Oleh karena itu, pemilihan mata 
pelajaran yang dimasukkkan dalam kurikulum tentu melalui pertimbangan yang 
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matang baik dari dewan Pembina, Pimpinan Pesantren, dan dewan guru yang 
menangani kependidikan. 
Daftar mata pelajaran yang ada di pesantren tersebut berkiblat kepada 
Pesantren Modern Darussalam Gontor, Lipia Jakarta, dan Univ. Madinah al-
Munawwarah. Adapun bahasa pengantar yang dilakukan dalam proses belajar 
mengajar menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris kecuali pelajaran-pelajaran 
umum.
7
 
Proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik tentu ditopang dengan sarana 
dan prasarana yang baik pula. Oleh karena itu, sarana dan prasarana tentu tak luput 
dari perhatian lembaga pesantren. 
Sarana pembelajaran yang digunakan dalam segala kegiatan belajar mengajar 
di PPIDA Kab. Bone masih tergolong serba kecukupan, hal ini biasa dilihat pada 
jumlah ruang kelas yang tidak memadai jadi mesjid memiliki fungsi ganda sebagai 
ruang kelas demi kelancaran proses belajar mengajar.
8
 
B. Penerapan Disiplin Dalam Pembelajaran Muh}a>das\ah Peserta Didik Pesantren 
Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kec. Kahu Kab. Bone 
Disiplin merupakan hal pokok pada kehidupan manusia, baik untuk 
perorangan terlebih bagi masyarakat global. Ketika berbicara mengenai penguasaan 
bahasa kedua (asing) tentu tidak lepas juga dari kata disiplin. 
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Fakhrur Rijal, Direktur KMI PPIDA, wawancara oleh peneliti di Kantor KMI, 23 Oktober 
2014. 
8
Urwatul Haq, Staff Bag. KMI, wawancara oleh peneliti di Kantor KMI Darul Abrar, 23 
Oktober 2014. 
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Pesantren pendidkan Islam Darul Abrar Balle Kec. Kahu Kab. Bone 
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada penghafalan al-
Qur’a>n, pendalaman ilmu-ilmu Agama, dan bahasa Arab, agar bisa mencapai tujuan 
mulia tersebut terkhusus penguasaan bahasa Arab ataupun muh}a>das\ah, PPIDA 
menerapkan suatu aturan dan disiplin berbahasa yang harus ditaati bagi segenap 
dewan guru dan santri PPIDA. 
Untuk lebih mengetahui lebih jauh mengenai disiplin berbahasa Arab yang 
ada di PPIDA, melalu observasi dan wawancara langsung di lapangan peneliti 
mendapatkan keterangan mengenai gambaran disiplin berbahasa Arab melalui salah 
satu dewan Pembina yang ada di PPIDA Ust. Anwar Harum, Lc dan beliau 
mengemukakan bahwa : 
Menguasai Bahasa Arab sama halnya dengan mempelajari bahasa Ibu harus 
dicontohkan terus menerus agar bisa diikuti oleh sang anak, oleh karenanya 
guru merupakan pondasi utama sebagai tauladan berbahasa agar bisa ditiru 
oleh peserta didik. Mustahil bisa berkomunikasi lisan dengan bahasa Arab 
kalau tidak ada disiplin yang mengharuskan itu pada peserta didik
9
 
 
 Secara nyata dan jelas bahwa pada hakikatnya keberhasilan peserta didik 
dalam menguasai salah satu maha>rah al-lugah atau maha>rah al-kala>m di PPIDA 
yaitu dengan adanya disiplin yang diterapkan. 
Ungkapan yang dikemukakan dewan Pembina PPIDA dapat peneliti 
simpulkan bahwa penguasaan bahasa kedua sebagai alat komunikasi tidak boleh 
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Anwar Harum, Dewan Pembina Pesantren Darul Abrar Balle, wawancara  oleh peneliti di 
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lepas dari aspek kedisiplinan baik itu dari dewan guru maupun dari peserta didik itu 
sendiri. 
Penguasaan bahasa asing tentu membutuhkan kebiasaan dan keteraturan, dan 
pembiasaan dalam berbahasa dibutuhkan suatu disiplin dan kesadaran diri, walau 
kadang terasa sulit dalam penerapannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ust. 
Anwar, Lc bahwa Santri yang mondok datang dari berbagai daerah dan suku, mereka 
pun mempunyai tabiat dan kebiasaan yang berbeda pula, ada yang mempunyai 
kesadaran tinggi dalam belajar ada juga yang kurang, untuk menyelaraskan mereka 
dibuatkanlah sautu disiplin. 
Santri PPIDA datang dari berbagai daerah dan suku, mereka pun membawa 
watak yang berbeda, maka perhatian pertama dalam menangani perbedaan tersebut 
adalah disiplin. Disiplin mempunyai peran sangat besar dalam masalah ini karena 
dengan itu mereka bisa terbiasa teratur dan seirama dengan santri lainnya untuk 
menciptakan suasana kondusif dalam pembelajaran terutama peningkatan 
pembelajaran muh}a>das\ah di pesantren Darul Abrar. 
Keberadaan disiplin dalam permbelajaran bahasa Arab terkhusus pada 
keterampilan muh}a>das\ah merupakan proses dalam membentuk karakter para santri 
agar senantiasa taat, patuh terhadap aturan-aturan yang mereka dapatkan. Tanpa 
disadari seseorang akan senantiasa hidup teratur dan tertib. Ust. Musafir sebagai 
direktur pengasuhan santri mengatakan: 
Adanya aturan dan tata tertib yang diterapkan di Pesantren mulai dari 
bangun tidur sampai istirahat kembali merupakan pembelajaran bagi santri 
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agar bisa belajar hidup dengan tertib, dan taat walau berada pada lingkup 
santri yang beragam.
10
 
 
Melihat perhatian besar PPIDA terhadap penerapan disiplin berbahasa yang 
berkaitan erat dengan pembelajaran muh}a>das\ah tentu sangat membantu para peserta 
didik agar bisa bertanggung jawab terhadap apa yang mereka lakukan dan 
memahamkan bahwa keberadaan disiplin merupakan pembelajaran akan tanggung 
jawab dan kesadaran untuk melakukan hal-hal positif dan  bukan merupakan 
paksaan. Senada akan hal ini Dr. Muttaqien said, MA memaparkan bahwa: 
Keberadaan disiplin berbahasa dalam pembelajaran muh}a>das\ah merupakan 
pendidikan karakter secara langsung, karena membiasakan para santri untuk 
senantiasa bertanggung jawab atas diri mereka terhadap apa yang mereka 
perbuat, dan pembiasaaan agar bisa hidup teratur dan berdisiplin tanpa 
merasa terpaksa dan terbebani. 
 
Penerapan suatu disiplin merupakan harapan seluruh lembaga pendidikan 
agar visi dan misi suatu lembaga bisa tercapai dengan baik, walau dalam 
penerapannya di lapangan kadang tidak sesuai karena kurangnya kesadaran peserta 
didik untuk menaati aturan atau disiplin tersebut. Beraneka ragam cara suatu 
lembaga agar aturan yang telah mereka buat bisa berjalan dengan baik seperti 
memberikan ganjaran atau hukuman bagi pelanggar disiplin, Ust. Nuryadin, Lc 
sebagai direktur bahasa PPIDA mengemukakan: 
Tujuan dari penerapan disiplin bahasa di PPIDA agar santri bisa berbahasa 
Arab dalm berkomunikasi setiap hari secepat mungkin dengan bahasa Arab 
yang lancar dan baik, tapi karena banyak dari santri tidak berdisiplin dalam 
berbahasa maka tujuan tersebut tidak tercapai dengan baik, oleh karena itu 
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Musafir, Pengasuhan Santri PPIDA, wawancara oleh peneliti di kantor pengasuhan santri 
PPIDA, 23 Oktober 2014. 
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pemberian hukuman bagi pelanggar disiplin merupakan solusi dari masalah 
kedisiplinan. Diantara hukuman dari indisipliner santri dalam berbahasa 
adalah menghafal 10 mufrada>t baru setiap hari selama sepekan, atau menulis 
satu lembar insya>/ta’bi>r al-tah}ri>ri> selama sepekan.11 
 
Pembelajaran muh}a>das\ah dengan penerapan disiplin berbahasa yang ada 
tidaklah bagi peserta didik saja melainkan dewan guru sebagai publik figur dan 
tauladan tidak terlepas dari disiplin bahasa yang ada. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa mempelajari bahasa kedua dibutuhkan guru yang senantiasa mencontohkan 
bagaimana berbahasa dengan baik. Pimpinan PPIDA Dr. Muttaqien Said, MA 
menjelaskan salah satu syarat guru yang dapat membina dan mengajar di pesantren 
tersebut adalah : 
Guru harus mampu mengajar dengan berbahasa Arab dan berinteraksi dengan 
seluruh peserta didik dengan bahasa Arab pula, karena peserta didik akan 
termotivasi untuk berbahasa kalau dicontohkan oleh gurunya.
12
 
Disiplin berbahasa pada guru dikemukakan juga oleh Direktur Kulliyatul 
Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI) Ust. Fakhrur Rijal, S.Pd.I 
Hampir disetiap kamisan (pertemuan dewan guru) baik dewan Pembina 
maupun pimpinan pesantren menekankan akan keharusan setiap guru untuk 
berbahasa resmi Arab Inggris baik dalam mengajar maupun dalam 
berkomunikasi bersama peserta didik.
13
 
Guru profesional guru yang dapat diguguh dan ditiru, oleh karenanya tentu 
penekanan kedisiplinan berbahasa dimulai dari guru. Salah satu gambaran dan 
penerapan disiplin berbahasa yang dapat menunjang akan kemampuan bermuh}a>das\ah 
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Nuryadin, Dewan Pembina Bahasa PPIDA, wawancara  oleh peneliti di Masjid PPIDA, 23 
Oktober 2014 
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Muttaqien Said, Pimpinan Pesantren Darul Abrar Balle Kab. Bone, wawancara oleh 
peneliti di kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014 
13Fakhrur Rijal, Direktur Kulliyatul Mu’allimi>n al-Isla>miyyah (KMI) Darul Abrar, 
wawancara oleh peneliti di kantor KMI PPIDA, 23 Oktober 2014 
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adalah metode, metode yang paling efektif untuk bisa mencapai maha>rah al-kala>m 
adalah dengan metode langsung. Guru yang mengampuh pelajaran bahasa Arab atau 
pelajaran yang berbahasa Arab harus mengajar dengan berbahasa Arab. Karena 
dengan guru berbahasa di kelas akan menginspirasi peserta didik untuk berbahasa 
pula. 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya melihat dari kurikulum, materi 
ajar, dan pengajar itu sendiri, melainkan metode atau cara penyampaian bahan ajar 
pun sangat berperan penting terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Oleh sebab 
itu mengenai metode pembelajaran yang diaplikasikan oleh guru di PPIDA 
merupakan perhatian penting bagi pihak pesantren. 
Mengenai disiplin berbahasa Arab bagi peserta didik di PPIDA, pesantren ini 
telah menerapkan disiplin berbahasa bagi seluruh peserta didik baik yang baru masuk 
maupun peserta didik yang sudah lama atau senior. Penerapan disiplin bagi peserta 
didik baru dan lama tentu berbeda. Ust. Nuryadin, Lc mengemukakan: 
Ketika sudah mondok di PPIDA walau sehari, peserta didik harus mengikuti 
disiplin bahasa yang ada. Peserta didik baru harus meninggalkan bahasa 
daerah masing-masing dan berkomunikasi sesama peserta didik 
diperbolehkan berbahasa Indonesia selama satu semester atau 6 (enam) bulan. 
Dan pada semester kedua peserta didik yang baru sudah diwajibkan untuk 
berbahasa resmi Arab dan Inggris.
14
 
Pentingnya disiplin berbahasa yang ada di PPIDA maka peserta didik yang 
baru sudah dibiasakan untuk mengikuti aturan ataupun disiplin berbahasa yang ada 
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di pesantren tersebut. Peserta didik di PPIDA datang dari berbagai daerah dan suku 
oleh karenanya agar peserta didik tidak berbahasa daerahnya masing-masing maka 
diperbolehkan berbahasa Indonesia tentunya bertujuan untuk terbiasa meninggalkan 
bahasa daerahnya sejenak dan beralih kebahasa yang diperbolehkan di pesantren. 
Peserta didik setelah mondok selama 6 (enam) bulan maka sudah 
digolongkan seperti peserta didik lainnya yaitu harus berbahasa resmi Arab dan 
Inggris dengan tujuan agar terbiasa menggunakan kosa kata yang telah di 
dapatkannya. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ust. Nuryadin, Lc: 
Peserta didik baru setelah mondok selama 6 (enam) bulan sudah diharuskan 
untuk berbahas resmi Arab dan Inggris dengan pertimbangan telah 
mendapatkan kosakata yang memadai untuk bermuh}a>das\ah baik itu yang 
didapatkan di dalam kelas maupun dari kosakata harian yang diberikan oleh 
bagian penggerak bahasa disetiap harinya dan juga agar bisa mengikuti 
pembelajaran selanjutnya dengan pelajaran dan pengantar bahasa Arab.
15
 
Disiplin berbahasa dan pembelajaran di PPIDA Balle Kab. Bone sangat 
berkaitan erat karena membantu peserta didik untuk mencapai keterampilan 
muh}a>das\ah dengan baik, dan mampu merangkai kosakata Arab yang dimiliknya 
ketika menta’bir di kelas maupun di luar kelas. Salah satu guru mata pelajaran 
bahasa Arab di PPIDA Ust. Abdurrahman menjelaskan: 
Untuk mengukur sejauh mana kesadaran peserta didik terhadap kedisiplinan 
mereka dalam berbahasa bisa terlihat dari kemampuan mereka ketika 
pelajaran Ta’bi>r. peserta didik ketika mampu menta’bi>r baik secara lisan 
maupun tulisan dengan bahasa yang baik maka bisa disimpulkan kalau 
peserta didik tersebut senantiasa menjalankan disiplin bahasa dengan baik, 
tapi sebaliknya peserta didik yang kurang mampu ketika berkomunikasi baik 
                                                          
15
Nuryadin, Dewan Pembina Bahasa PPIDA, wawancara oleh peneliti di Masjid PPIDA, 23 
Oktober 2014 
81 
 
lisan maupun tulisan maka kesadarannya terhadap disiplin berbahasa kurang 
pula.
16
 
Pemaparan salah satu guru bahasa Arab yang ada di PPIDA mengindikasikan 
bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab terkhusus mata pelajaran Ta’bi>r tidak hanya 
mengajarkan bagaimana peserta didik mampu mengeluarkan imajinasi mereka dan 
menuangkan kalimat-kalimat dalam bentuk al-ta’bi>r al-tahri>ri> (tulisan), melainkan 
para peserta didik dipacu agar mampu menuangkan kosa kata dan kalimat bahasa 
Arab yang mereka miliki secara spontanitas dalam bentuk al-ta’bi>r al-syafawi> 
(lisan). Sehingga dengan demikian para peserta didik terbiasa melakukan al-ta’bi>r al-
syafawi> atau ber-muh}a>das\ah baik di dalam lingkup kelas maupun pada aktifitas-
aktifitas lainnya di luar kelas. 
Secara umum telah peneliti kemukakan mengenai penerapan disiplin di 
PPIDA, dan secara khusus peneliti akan memaparkan bagimana disiplin berbahasa 
disetiap lingkup pesantren sesuai observasi dan wawancara peneliti 
1. Penerapan disiplin berbahasa di dalam kelas 
Proses pembelajaran di dalam kelas merupakan tempat dan waktu yang 
sangat efesien dan tepat guna menerapkan disiplin berbahasa yang dapat membantu 
peserta didik dalam pembelajaran muh}a>das\ah. Berikut keterangan Anwar Harum, 
Lc
17
: 
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Ruang kelas adalah sarana untuk melakukan proses pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan muh}a>das\ah peserta didik oleh sebab itu 
seluruh guru ketika memaparkan pembelajaran harus berbahasa Arab dan 
peserta didik ketika melakukan pertanyaan dan berdiskusi pun harus 
berbahasa Arab.  
 
Peserta didik yang duduk di kelas 1 KMI tentu belumlah mampu ber-
muh}a>das\ah dengan baik selain masih minim kosakata juga belum mampu merangkai 
kosakata yang mereka ketahui menjadi kalimat yang sempurna, walau demikian 
dengan adanya buku bahasa Arab yang didesain sendiri oleh pihak pesantren untuk 
para pemula yang mempelajari bahasa Arab dan motivasi dari guru bahasa Arab 
maka peserta didikpun mempunyai minat tinggi untuk berbahasa Arab sebagaimana 
kakak kelas mereka, dan ini merupakan cara agar peserta didik terbiasa menjalankan 
disiplin bahasa walau masih pemula. Ust. Anwar Harum, Lc mengungkapkan: 
Disiplin bahasa dikelas juga berlaku pada peserta didik pemula yang duduk di 
kelas 1 KMI dengan semaksimal mungkin mendorong peserta didik 
meninggalkan bahasa Indonesia dan daerah mereka dengan mendesain buku 
bahasa Arab untuk pemula tanpa menyertakan sedikitpun bahasa Indonesia di 
dalamnya serta mengajarkannya dengan berbahasa Arab pula sehingga 
peserta didik bisa menyadari akan pentingnya disiplin berbahasa yang ada di 
pesantren ini.
18
 
 
Pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas sepanjang observasi peneliti, 
mendapatkan bahwa untuk menunjang penerapan disiplin berbahasa maka guru 
senantiasa menerapkan metode al-hiwa>r dalam pembelajaran agar peserta didik 
terbiasa mendengarkan dan mengucapkan bahasa Arab dengan baik. Sebagaimana 
ungkapan Nuryadin, Lc 
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Metode al-hiwa>r senantiasa diterapkan dalam pembelajaran muh}a>das\ah di 
dalam kelas sehingga peserta didik terbiasa berdiskusi dan mengungkapkan 
apa yang ada dalam pikiran mereka dalam bentuk lisan sehingga dengan 
demikian mereka akan terbiasa dan mudah berbahasa Arab.
19
 
 
Selain metode al-hiwa>r yang telah diterapkan di dalam kelas yang sangat 
membantu akan penerapan disiplin berbahasa tentu tidaklah cukup untuk membuat 
peserta didik untuk berbahasa di kelas, sebab masih terdapat peserta didik kurang 
memahami akan pentingnya metode al-hiwa>r yang diperagakan guru dalam 
pembelajaran bahasa Arab oleh karenanya dewan guru yang diberikan tanggung 
jawab dibidang kebahasaan menugaskan beberapa peserta didik disetiap kelas untuk 
mengawasi dan melaporkan jikalau diantara peserta didik menggunakan bahasa 
selain yang diperbolehkan, sebagaimana dijelaskan kembali oleh Nuryadin, Lc
20
 
Ruang kelas merupakan perhatian penting bagi penegak bahasa dari dewan 
guru sebab ketika satu proses pembelajaran selesai dan guru meninggalkan 
kelas maka sering didapatkan peserta didik dengan mudahnya melanggar 
disiplin bahasa dengan berbicara bersama teman-teman mereka dengan 
menggunakan bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah oleh sebab itu agar 
peserta didik senantiasa berbahasa Arab maka ditugaskanlah diantara mereka 
sebagai mata-mata atau jasus yang bertugas menulis nama-nama pelanggar 
bahasa yang ada di dalam kelas. 
 
Penerapan disiplin berbahasa dalam kelas walau telah mendapatkan perhatian 
khusus tapi kenyataan di lapangan masih didapatkan peserta didik tidak 
mengindahkan disiplin bahasa yang ada, dan melihat fakta tersebut peneliti mencoba 
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menggali sebab ketidak berdisiplinan peserta didik dalam berbahasa ketika berdialog 
bersama teman-teman mereka dalam ruang kelas. 
Disiplin bahasa baik Arab maupun Inggris terasa mengekang untuk bisa 
bercanda dan bergurau dengan leluasa oleh karena itu kami biasa 
menggunakan bahasa Indonesia agar lebih enak dan mudah ketika berbicara 
walau kami ketahui perbuatan tersebut melanggar disiplin bahasa yang ada di 
pesantren dan agar tidak mendapatkan hukuman dari pelanggaran bahasa 
tersebut kami bekerjasama dengan jasus yang ada di kelas untuk tidak 
melaporkan pelanggaran bahasa kepada dewan guru.
21
 
 
Keterangan yang disampaikan salah satu peserta didik menjelaskan bahwa 
penerapan disiplin harus diikuti dengan pemahaman akan fungsi dan tujuan disiplin 
itu sendiri sebab seketat apapun sautu aturan yang telah dibuat tidak akan berjalan 
sesuai harapan apabila tidak memahami fungsi dan tujuan aturan tersebut. Peserta 
didik dari tingkat sekolah menengah pertama sampai mengengah atas tentu 
mempunyai kejiwaan yang berbeda dan bertingkat pula, diantara mereka dapat 
memahami kalau disiplin dapat membentuk kepribadiaan seseorang agar lebih 
mandiri, tanggung jawab, teratur, dan terbiasa melakukan hal-hal yang baik, tapi 
banyak juga perlu membutuhkan penjelasan dan nasehat sehingga memahami kalau 
disiplin tidaklah dibuat untuk memaksa ataupun mengekang, sehingga dengan 
pemahaman yang baik mengenai disiplin peserta didik dapat menjalankan aturan 
yang ada dengan baik dan senang tanpa merasa terpaksa dan terbebani. 
2. Penerapan disiplin berbahasa di Asrama/Kamar 
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Penanaman pendidikan pada seorang anak tidaklah terbatas pada proses 
pembelajaran di kelas saja melainkan rumah memiliki peranan penting dalam proses 
pendidikan. Lembaga pendidikan yang menerapkan sistem asrama yang mewajibkan 
seluruh peserta didik untuk bermukim dan tinggal di asrama harus memperhatikan 
seluruh kebutuhan dan kenyamanan mereka, walau demikian tidak serta merta 
mengabaikan aturan-aturan yang dapat mendidik. 
Asrama peserta didik di PPIDA dibagi untuk peserta didik baru dan senior 
bertujuan agar disiplin berbahasa yang ada di pesantren bisa berjalan dengan baik, 
sebagaimana yang diungkapkan Dr. Muttaqien Said, Ma 
Santri baru dan senior memiliki asrama yang berbeda dengan tujuan agar 
disiplin bahasa bisa berjalan dengan baik, dan santri senior tidak semaunya 
berbicara dengan santri baru menggunakan bahasa Indonesia dan masing-
masing asrama memiliki pembina yang senantiasa memperhatikan 
kebahasaan santri tersebut.
22
 
 
Penggerak bahasa dari OSDA memiliki beberapa program kebahasaaan yang 
diterapkan pada lingkup asrama, ada yang bersifat harian, mingguan, serta bulanan 
sehingga penerapan disiplin bahasa bisa semaksimal mungkin berjalan. Sebagaimana 
keterangan yang disampaikan Rahmatullah salah satu pengurus OSDA yang 
menangani bagian bahasa 
Penggerak bahasa dari OSDA senantiasa mencari dan memberikan setiap 
malam kosa kata baru pada anggota asrama yang berkaitan langsung dengan 
asrama dan kalimat-kalimat apa saja kira-kira yang sering dipergunakan, dan 
tidak hanya sekedar memberikan mufrada>t melainkan mengajarkan kepada 
santri untuk bisa menggunakan mufrada>t tersebut pada kalimat yang 
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sempurna sehingga dengan menghafalkan kosa kata baru tersebut dan mampu 
meyempurnakannya pada kalimat maka akan terbiasa dan mudah 
mengaplikasikannya pada ungkapan sehari-hari.
23
 
 
Penguasaan bahasa kedua tentunya tidaklah sebatas pemberian kosa kata 
baru saja, sebagaimana sering didapatkan banyak dari peserta didik menghafalkan 
banyak kosa kata Arab tetapi tidak memahami bagaimana menggunakannya dalam 
ungkapan, oleh sebab itu pembelajaran bahasa Arab di PPIDA menitik beratkan 
kepada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi sehari-hari sehingga pemberian 
mufrada>t dibarengi dengan contoh penggunaannya dalam kalimat sempurna. 
Program pemberian mufrada>t setiap malam secara rutin walau termasuk 
kegiatan non formal dalam proses pembelajaran namun juga diadakan evaluasi 
berkala mulai evaluasi mingguan, bulanan, sampai evaluasi semesteran. 
Sebagaimana yang diinformasikan oleh Urwatul Haq 
Pemberian mufrada>t di asrama dari kakak Pembina disetiap malamnya 
dibuatkan semacam evaluasi mingguan, bulanan, dan semesteran agar santri 
betul-betul menghafalkan kosa kata yang telah diberikan sehingga dapat 
dipergunakan pada komunikasi harian sesama teman mereka pada saat berada 
di dalam asrama sehingga program penerapan disiplin berbahasa yang ada di 
pesantren bisa terlaksana dengan baik.
24
 
 
Selain pemberian mufrada>t bagi para santri di asrama sebagai program 
penopang penerapan disiplin berbahasa juga disetiap ruang asrama senantiasa 
didesain sedemikian rupa agar santri senantiasa teringat akan kewajiban mereka 
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untuk berbahasa Arab dan Inggris, oleh karena itu disetiap waktu diwajibkannya 
seluruh santri untuk berbahasa Arab maka seluruh tulisan yang tertempel di dalam 
asrama harus berbahasa Arab begitupun dengan waktu wajib berbahasa Inggris. 
Senada akan hal ini Nurul Fajri mengatakan 
Sebagai ketua OSDA yang berkewajiban untuk mengontrol program-program 
kerja pengurus senantiasa membantu penggerak bahasa dalam merencanakan 
program kebahasaan seperti mendesain seluruh tulisan di asrama dengan 
berbahasa Arab pada waktu wajib berbahasa Arab begitupun bahasa Inggris 
sehingga seluruh anggota asrama bisa menyadari akan disiplin bahasa yang 
harus mereka taati.
25
 
 
Perhatian disiplin bahasa terhadap pembelajaran muh}a>das\ah tentu sangat 
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik terhusus di 
asrama pada lembaga pendidikan yang mewajibkan seluruh peserta didiknya 
mondok, sebab sebaik apapun proses pembelajaran bahasa Arab yang telah didesain 
dalam lingkup kelas itu tidak akan memberikan pengaruh yang signifikan jikalau 
tidak dibarengi dengan disiplin kebahasaan di asrama. 
3. Penerapan disiplin berbahasa di ruang umum pesantren. 
Perhatian pembelajaran muh}a>das\ah di ruang kelas dan asrama dengan 
penerapan disiplin bahasa sangat membantu meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam berkomunikasi bahasa Arab, walau demikian Pembina bahasa dari dewan guru 
dan pengurus OSDA tidak hanya memfokuskan kepada dua ruang tersebut 
melainkan tempat-tempat umum yang ada di lingkungan pesantren juga tidak lepas 
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dari perhatian penggerak bahasa sebab diruang umumlah sering terjadi komunikasi 
antara santri baru dan senior sehingga terjadi pelanggaran bahasa. 
Sarana kantin yang disediakan PPIDA untuk berbelanja bagi santri juga 
sering terjadi pelanggaran bahasa didalamnya sebab ada beberapa kosa kata yang 
asing dan belum diketahui sebagian santri oleh karenanya mereka menggunakan 
bahasa Indonesia, oleh sebab itu penggerak bahasa menyediakan kosa kata yang 
berkaitan dengan kantin, sebagaimana yang diungkapkan Rahmatullah 
Kantin yang dijaga langsung oleh bagian kantin dari osda memberikan kosa 
kata Arab dan Inggris pada papan yang dipajang dalam ruangan kantin agar 
peserta didik yang ingin berbelanja dapat melihat dan menggunakan kosa 
kata tersebut ketika berbelanja ataupun berkomunikasi seputar kantin.
26
 
 
Penyediaan kosa kata yang berkaitan dengan kantin diadakan sebab beberapa 
dari peserta didik ketika didapatkan melakukan pelanggaran disiplin berbahasa 
terutama yang masih duduk di kelas satu KMI beralasan bahwa belum mengetahui 
kosakata tersebut. Selain dari faktor ketidaktauan kosa kata juga beberapa peserta 
didik masih peneliti dapatkan dengan sengaja melakukan pelanggaran bahasa 
disebabkan karena merasa tidak diketahui oleh dewan guru dan tidak terdapat jasus 
yang memperhatikan mereka sehingga bisa terlepas dari hukuman. 
Selain kantin, Masjid sebagai tempat sentral kegiatan pembelajaran peserta 
didik selain kelas juga tidak lepas dari perhatian penggerak bahasa dalam 
menegakkan disiplin bahasa, sebab selepas peserta didik melakukan proses 
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pembelajaran di kelas waktu mereka banyak dihabiskan di dalam Masjid baik untuk 
kegiatan menghafal al-qur’an juga untuk melakukan muwajjah ataupun belajar 
malam bersama. 
Kegiatan muwajjah di malam hari merupakan agenda rutinitas peserta didik 
untuk membaca dan mengerjakan tugas-tugas persiapan kegiatan proses 
pembelajaran diesok harinya, pada waktu ini sering didapatkan peserta didik 
bercanda dan bergurau sehingga lupa menggunakan bahasa resmi yang 
diperbolehkan untuk digunakan, oleh sebab itu bagian pengasuhan santri dan bagian 
bahasa membuat jadwal pengawasan bagi dewan guru secara bergantian, 
sebagaimana disampaikan oleh Musafir, S.HI 
Kegiatan muwajjah di malam hari ditempatkan di Masjid dan seluruh santri 
bisa menggunakan waktu tersebut untuk menanyakan pelajaran-pelajaran 
yang belum atau kurang dipahami di kelas kepada kakak kelas mereka 
maupun guru yang bertugas untuk mengawasi jalannya muwajjah tapi kadang 
waktu ini sering digunakan sebagian santri untuk bercanda dan menggunakan 
bahasa Indonesia oleh sebab itu untuk meminimalisir pelanggaran bahasa 
yang terjadi maka pembina bahasa dari dewan guru senantiasa bergantian 
untuk ikut mengawasi dan memperhatikan serta menegur bilamana diantara 
santri menggunakan bahasa Indonesia ketika berkomunikasi.
27
 
 
Penerapan disiplin bahasa selain di kantin dan di Masjid, bagian bahasa juga 
senantiasa mengingatkan kepada peserta didik untuk menggunakan bahasa resmi pda 
kegiatan-kegiatan olah raga maupun ekstrakulikuler, sehingga ketika waktu olah 
raga akan didapatkan peserta didik berbahasa Arab maupun inggris walau saat 
bermain bola. 
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Semaksimal usaha dalam penerapan disiplin bahasa dari pembina bahasa di 
pesantren dengan menerapkan disiplin-disiplin bahasa disetiap lingkungan pesantren 
tapi masih sering didapatkan beberapa peserta didik tidak mengindahkan aturan 
tersebut karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan mereka akan pentingnya 
disiplin bahasa. 
C. Kemampuan Muh}a>das\ah Peserta Didik Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar 
Balle Kec. Kahu Kab. Bone 
Ketika sebuah gagasan atau ide dalam pikiran timbul, itu belum dikatakan 
sebuah bahasa karena belum mempunyai bentuk tertentu, akan tetapi ketika gagasan 
itu sudah dituangkan dan diatur urutan unsur-unsurnya dalam bentuk kata atau 
kalimat kemudian diucapkan dengan lisan atau dicatat dengan simbol-simbol 
(tulisan), maka dengan sendirinya gagasan itu berubah menjadi bahasa dan menjadi 
sebuah kemampuan individual yang sudah mempunyai bentuk dan berwujud, 
demikian pula dengan bahasa Arab, ketika seseorang telah mampu mengucapkan 
bahasa Arab dengan fasih, kalimat-kalimatnya bisa difahami orang lain, atau orang 
tersebut mampu memahami tulisan-tulisan yang berbahasa Arab, maka dapatlah 
dikatan orang tersebut telah mampu berbahasa Arab. 
Setelah melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai kemampuan 
muh}a>das\ah peserta didik di PPIDA Balle Kec. Kahu Kab. Bone, di bawah ini peneliti 
akan menguraikan bagaimana kemampuan muh}a>das\ah peserta didik baik dari segi 
observasi wawancara langsung maupun dari analisis data. 
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1. Mampu berdialog dengan fasih dan lancar pada diskusi-diskusi tanya 
jawab interaktif. 
Berdialog ataupun berdiskusi dapat berlangsung dengan baik kalau ada 
respon balik antara pembicara dan lawan bicara yang menandakan bahwa apa yang 
mereka ucapkan dapat dipahami. Mengenai pembelajaran bahasa kedua tentu 
tidaklah sama dengan bahasa Ibu yang mana banyak hal yang mesti diperhatikan dan 
dicermati. Mengenai pembelajaran bahasa Arab hal utama yang mesti diperhatikan 
adalah makha>rij al-h}uru>f atau asal keluarnya suatu huruf, sebagaimana kita ketahui 
dalam pengucapan bahasa Arab ada beberapa huruf oleh orang yang mempelajarinya 
sering tidak memperhatikan makha>rij al-h}uru>f dalam mengucapkannya sehingga 
keluar dari makna yang dimaksud. Oleh sebab itu hal utama yang ditekankan kepada 
peserta didik di PPIDA dalam pembelajaran bahasa Arab adalah bagaimana 
mengucapkan huruf tersebut dengan baik sesuai makha>rij al-h}uru>fnya sehingga 
ketika ber-muh}a>das\ah bisa dipahami dengan baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti, peneliti mencermati 
bahwa kemampuan muh}a>das\ah masing-masing peserta didik PPIDA berbeda-beda 
sesuai jenjang kelas maupun faktor lainnya. Berikut hasil wawancara peneliti dengan 
pendidik bahasa Arab sekaligus dewan Pembina bahasa PPIDA: 
Secara sederhana, yang menjadi ukuruan kemampuan muh}a>das\ah peserta 
didik PPIDA pada umumnya adalah mereka sudah fasih berbicara ketika 
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melakukan komunikasi di kelas maupun luar kelas dan mereka bisa berbicara 
dengan lancar ketika mereka melakukan diskusi.
28
 
 
Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa peserta didik PPIDA dapat 
dikatakan mampu berbahasa Arab apabila mereka telah mampu berkomunikasi 
dengan lancar dan fasih di setiap tempat dan keadaan. Di samping itu, dari 
keterangan di atas tercermin pula bahwa bahasa Arab yang dipelajari di lembaga 
PPIDA terlihat adanya usaha keras para pendidik untuk menjadikan peserta 
didikanya mampu menguasi bahasa Arab secara pasti (fasih dan lancar). 
Pimpinan PPIDA, Dr. Muttaqien Said, MA menambahkan, tolok ukur 
kemampaun muh}a>das\ah peserta didik PPIDA adalah: 
Kemampuan peserta didik berbicara dengan bahasa Arab dan memahami 
kitab-kitab yang bertuliskan Arab adalah ukuran kalau pembelajaran bahasa 
Arab berhasil menjadikan peserta didik mampu bermuh}a>das\ah dengan baik.29 
 
Berdasarkan keterangan di atas, kemampuan muh}a>das\ah bahasa Arab peserta 
didik PPIDA tidak hanya mampu melakukan dialog-dialog, akan tetapi kemampuan 
muh}a>das\ah mereka juga terukur dengan kemampuan memahami pesan-pesan Allah 
swt. dan Nabi saw. yang bersumber dari al-qur’an dan al-hadis\. 
Kegiatan-kegiatan kebahasaan yang sering diadakan di PPIDA berupa 
seminar bahasa Arab, lomba pidato bahasa Arab, cerdas cermat, dan tafsi>r al-qur’a>n 
merupakan salah satu pembelajaran muh}a>das\ah yang sangat efektif guna mengukur 
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kemampuan muh}a>das\ah peserta didik, sehingga kelancaran dan kefasihan dalam 
berbahasa pada kegiatan tersebut merupakan gambaran akan kemampuan peserta 
didik dalam bermuh}a>ds\ah. 
Selanjutnya, bila disesuaikan dengan pernyataan Dr. Muttaqien Said, MA 
dengan hasil pengamatan peneliti, gambaran kemampuan peserta didik PPIDA tidak 
dipungkiri bahwa mereka sudah cukup mumpuni untuk dikatakan berhasil menguasai 
bahasa Arab, meskipun belum secara keseluruhan dan sempurna, namun kemampuan 
mereka melakukan komunikasi-komunikasi lepas dan bisa memahami isi bacaan-
bacaan buku yang berbahasa Arab adalah merupakan sebuah pemandangan yang 
patut mendapat apresiasi atas keberhasilan pengajaran bahasa Arab pada lembaga 
PPIDA. 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik ketika dinilai dari bagaimana tata 
bahasa mereka ketika berdialog, bagaimana makha>rij al-huru>f ketika 
mengucapkannya, serta asa>li>b yang mereka gunakan tentu bervariasi sesuai tingkat 
pendidikan mereka, sebab bahasa yang dipakai dalam proses pembelajaran tentu 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik. Senada akan hal ini salah 
seorang peserta didik bernama Nurul Fajri mengatakan bahwa: 
Kemampuan muh}a>das\ah ketika kelas satu KMI sangat berbeda dengan yang 
sekarang, kalau pada kelas satu, hanya bisa melakukan dialog-dialog seputar 
ta’a>ruf atau mencampur kosa kata Arab dan Indonesia ketika berkomunikasi, 
tapi setelah kelas lebih tinggi sudah mampu berdialog dengan menggunakan 
bahasa Arab secara sempurna.
30
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Melihat bahan ajar yang didesain untuk peserta didik kelas satu KMI baru 
seputar penggunaan h}arf dan ism, dan ini merupakan dasar untuk bisa melanjutkan 
pelajaran bahasa Arab lanjutan, maka ketika peserta didik telah mampu merangkai 
h}arf dan ism baik dalam kelas maupun ketika berkomunikasi dengan teman mereka 
maka tahap awal telah dianggap mampu. Oleh karena itu pada jenjang ini tidaklah 
ditekankan pembelajaran bahasa Arab dengan kaidahnya dengan tujuan peserta didik 
akan leluasa berbicara dan ber-muh}a>das\ah tanpa merasa takut salah tata bahasa. 
Apabila memandang pencapaian tujuan pengajaran bahasa Arab dengan 
menggunakan metode-metode yang sangat mendukung tuk tercapainya kemampuan 
muh}a>das\ah peserta didik sehingga mampu mengutarakan maksudnya ketika 
berkomunikasi, atau sebaliknya, bahasa Arab mampu dijadikan sebagai alat untuk 
mengerti perasaan, harapan, keinginan dan pikiran orang lain ketika terjadi dialog, 
maka secara psikologi telah merubah pandangan orang yang mengatakan bahwa 
bahasa Arab itu momok menakutkan, atau dimarginalkan karena kesulitannya.  
Iyadh Nazih salah seorang peserta didik kelas lima (5) lebih lanjut 
menerangkan  
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik sangat membantu dalam pelajaran 
ta’bi>r  di kelas yang mana dituntut untuk senantiasa menta’bi>r dengan baik 
secara spontanitas sesuai judul yang diberikan, selain itu dapat 
menerapkannya dalam bentuk ta’bi>r tah }ri>ri.31 
 
                                                          
31
Iyadh Nazih, peserta didik PPIDA kelas V, wawancara oleh penulis di halaman Masjid 
Darul Abrar, 23 Oktober 2014. 
95 
 
Muhammad Yusron  kelas tiga (3) memberikan komentar tentang pencapaian 
kemampuan berbahasa Arab yang dirasakan dengan penerapan disiplin berbahasa 
selama di PPIDA. 
Disiplin berbahasa yang diterapkan di PPIDA baik dalam proses 
pembelajaran maupun diluar pembelajaran memberikan dampak penguasaan 
bahasa Arab yang cukup baik bagi peserta didik, tuntutan untuk menghafal 
dialog-dialog dan kosa kata yang banyak telah menciptakan kemampuan 
dialog di dalam kelas atau di luar kelas.
32
 
 
PPIDA yang merupakan salah satu lembaga tempat mengkaji bahasa Arab 
dengan menerapkan disiplin berbahasa dalam mempelajari bahasa Arab telah mampu 
menghilangkan segala bentuk persepsi negatif tentang bahasa Arab yang sulit 
dipelajari oleh insan akademik atau lainnya, bahkan peserta didik PPI Drul Abrar 
mengangap bahasa Arab lebih mudah untuk dipelajari dibanding dengan bahasa 
Inggris, peserta didik yang mempelajari bahasa Arab pada PPIDA telah mampu 
berbahasa Arab dengan fasih, berdialog lepas dan mampu memahami tulisan-tulisan 
Arab, PPIDA telah mencapai standar seperti yang diungkapkan oleh responden di 
atas.  
2. Tolok ukur kemampuan muh}a>das\ah peserta didik PPIDA berdasarkan 
persentase. 
Data dari pengolahan hasil tes lisan kemampuan muh}a>das\ah yang peneliti 
lakukan terhadap enam puluh peserta didik PPIDA Bone menunjukkan bahwa. 
                                                          
32
Muhammad Yusron, peserta didik PPIDA  kelas III, wawancara oleh penulis di depan 
kantor KMI PPIDA 23 Oktober 2014. 
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Selama dalam tes, peneliti melihat, adanya jawaban-jawaban mereka yang bervariasi 
merupakan wujud tingkat kemampuan muh}a>das\ah bahasa Arab mereka yang 
berbeda-beda. Dan berdasarkan standar penilaian lembaga ma’had dalam 
menentukan kemampuan peserta didikanya, maka berikut hasil skor pengolahan 
datanya. 
Tabel II 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas I 
 
No  Standar penilaian F Persentase Keterangan 
1 
2 
3 
>80 
60-79 
-59 
5 
5 
- 
50 % 
50 % 
- 
Mampu 
Cukup 
Gagal 
  10 100%  
 
Pada tabel ini, terdapat 10 dari peserta didik kelas satu (I) yang menjadi 
sumber data, masing-masing dari jawaban mereka ada 5 orang yang kemampuan 
muh}a>das\ah-nya cukup dengan skor rata-rata 60-79 atau dengan persentasenya 50%, 
sedangkan lima (5) di antaranya kemampuan melakukan dialog (muh}a>das\ah)  
terbilang mampu dengan skor rata-rata -80 atau dengan persentasenya 50 %. Apabila 
dilakukan analisa dari kemampuan (muh}a>das\ah) peserta didik di atas dapat 
dikatakan bahwa peserta didik mampu berbahasa Arab. 
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Tabel III 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas II 
 
No  Standar penilaian F P/Skor Keterangan 
1 
2 
3 
>80 
60-79 
-59 
9 
1 
- 
90 % 
10 % 
- 
Mampu 
Cukup 
Gagal 
  10 100  
 
Apabila merujuk pada tabel ini, terdapat 10 dari peserta didik kelas dua (II) 
yang menjadi sumber data, masing-masing dari jawaban mereka ketika menjawab 
pola dialog yang peneliti berikan, ada 1 orang yang yang kemampuan muh}a>das\ah-
nya terbilang cukup dengan skor 78 atau dengan persentase 10%, sedangkan 
sembilan (9) di antaranya, kemampuan melakukan dialog atau muh}a>das\ah terbilang 
mampu ketika dialog dilakukan dengan skor rata-rata 80 atau dengan persentase 90 
%. Analisanya, dari kemampuan (muh}a>das\ah) peserta didik pada kelas II (dua) di 
atas dapat dikatakan bahwa peserta didik mampu berbahasa Arab. 
Tabel IV 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas III 
 
No  Standar penilaian F P/Skor Keterangan 
 >80 
60-79 
-59 
10 
- 
- 
100 % 
- 
- 
Mampu 
Cukup 
Gagal 
  10 100  
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Dengan berdasar pada keterangan tabel di atas, terdapat 10 dari peserta didik 
kelas tiga (III) yang menjadi sumber data, masing-masing dari jawaban mereka  
dalam muh}a>das\ah yang peneliti lakukan, seluruh (10) dari peserta didik mampu 
berdialog dengan skor rat-rata >80 atau dengan persentase 100 %. 
Tabel V 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas IV 
 
No  Standar penilaian F P/Skor Keterangan 
1 
2 
3 
>80 
60-79 
-59 
10 
- 
                 - 
100 % 
- 
- 
Mampu 
Cukup 
Gagal 
  10 100  
 
Tabel berikut ini menunjukkan, terdapat 10 dari peserta didik kelas empat 
(IV) yang menjadi sumber data, masing-masing dari jawaban mereka tidak terdapat 
dari peserta didik yang dirinya tidak mampu (gagal) atau cukup mampu berdialog 
dengan skor rata-rata -59 atau dengan persentasenya 0%, sebaliknya kemampuan 
mereka dalam melakukan dialog (muh}a>das\ah ) terlihat  mampu ketika dialog 
dilakukan dengan skor rata-rata >80 atau dengan persentasenya 100%. 
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Tabel VI 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
 pada kelas V 
 
 
 
 
No  Standar penilaian F P/Skor Keterangan 
1 
2 
3 
>80 
60-79 
-59 
10 
- 
                 - 
100 % 
- 
- 
Mampu 
Cukup 
Gagal 
  10 100  
 
Tabel berikut ini menunjukkan, terdapat 10 dari peserta didik kelas lima (V) 
yang menjadi sumber data, masing-masing dari jawaban mereka tidak terdapat dari 
peserta didik yang dirinya tidak mampu (gagal) atau cukup mampu berdialog dengan 
skor rata-rata -59 atau dengan persentasenya 0%, sebaliknya kemampuan mereka 
dalam melakukan dialog (muh}a>das\ah ) terlihat  mampu ketika dialog dilakukan 
dengan skor rata-rata >80 atau dengan persentasenya 100%. 
Tabel VII 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
 pada kelas VI 
 
No  Standar penilaian F P/Skor Keterangan 
1 
2 
>80 
60-79 
10 
 
100 % 
- 
Mampu 
Cukup 
100 
 
3 -59                   - Gagal 
  10 100  
 
Tabel berikut ini menunjukkan, terdapat 10 dari peserta didik kelas enam 
(VI) yang menjadi sumber data, masing-masing dari jawaban mereka tidak terdapat 
dari peserta didik yang dirinya tidak mampu (gagal) atau cukup mampu berdialog 
dengan skor rata-rata -59 atau dengan persentasenya 0%, sebaliknya kemampuan 
mereka dalam melakukan dialog (muh}a>das\ah ) terlihat  mampu ketika dialog 
dilakukan dengan skor rata-rata >80 atau dengan persentasenya 100%. 
Melihat dari presentasi kemampuan muh}a>das\ah peserta didik di PPIDA pada 
saat peneliti memberikan tes lisan, maka peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 
disiplin berbahasa Arab yang telah diterapkan pada lembaga tersebut sangat 
membantu akan keberhasilan peserta didik dalam mencapai salah satu maha>rah al-
lugah yaitu maha>rah al-kala>m atau al-muh}a>das\ah. 
Peneliti selain melakukan tes lisan langsung kepada peserta didik, juga 
membandingkan hasil tes tersebut dengan mengambil data dari nilai-nilai ujian lisan 
atau ta’bir yang diadakan oleh panitia ujian semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 
untuk mengetahui kemampuan muh}a>das\ah peserta didik. Berikut data presentasi 
kemampuan muh}a>das\ah tersebut33: 
 
 
                                                          
33
Data dari Panitia Ujian Lisan semester ganjil 2014/2015 PPIDA. 
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Tabel VIII 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas I 
 
No  Standar penilaian F Persentase Keterangan 
1 
2 
3 
>80-100 
70-85 
60-69 
4 
11 
6 
19,1 % 
52,4 % 
28,5 % 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
  21 100%  
 
Table di atas menunjukkan bahwa kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
kelas 1 setalah menempuh pendidikan selama 6 (enam) bulan dan menaati disiplin 
berbahasa yang ada mengindikasikan kalau mereka mampu berbahasa dengan 
presentasi 28,5% mendapatkan nilai ujian lisan kategori Cukup, 11 orang atau 52,4 
% mendapatkan nilai Baik, dan 4 orang atau 19,1 % mendapatkan nilai Sangat Baik. 
Tabel IX 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas II 
 
No  Standar penilaian F Persentase Keterangan 
1 
2 
3 
85-100 
70-85 
60-69 
5 
15 
7 
18,5% 
55,6 % 
25,9 % 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
  27 100%  
 
Table di atas menunjukkan bahwa kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
kelas 2 dapat dikatakan mampu berdialog dengan bahasa Arab dengan baik 
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berdasarkan data yang peneliti dapatkan dengan presentasi 25,9% mendapatkan nilai 
ujian lisan kategori Cukup, 55,6 % mendapatkan nilai Baik, dan 18,5 % 
mendapatkan nilai Sangat Baik. 
Tabel X 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas III 
 
No  Standar penilaian F Persentase Keterangan 
1 
2 
3 
85-100 
70-85 
60-69 
6 
11 
6 
26,1% 
47,8 % 
26,1 % 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
  23 100%  
 
Table di atas menunjukkan bahwa kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
kelas 3 dapat dikatakan mampu berdialog dengan bahasa Arab dengan baik 
berdasarkan data yang peneliti dapatkan dengan presentasi 26,1% mendapatkan nilai 
ujian lisan kategori Cukup, 47,8 % mendapatkan nilai Baik, dan 26,1 % 
mendapatkan nilai Sangat Baik. 
Tabel XI 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas IV 
 
No  Standar penilaian F Persentase Keterangan 
1 
2 
3 
85-100 
70-85 
60-69 
3 
7 
6 
18,8% 
43,8 % 
37,5 % 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
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  16 100%  
 
Table di atas menunjukkan bahwa kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
kelas 4 dapat dikatakan mampu berdialog dengan bahasa Arab dengan baik 
berdasarkan data yang peneliti dapatkan dengan presentasi 18,8% mendapatkan nilai 
ujian lisan kategori Cukup, 43,8 % mendapatkan nilai Baik, dan 37,5 % 
mendapatkan nilai Sangat Baik. 
 
Tabel XII 
Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
pada kelas V 
 
No  Standar penilaian F Persentase Keterangan 
1 
2 
3 
85-100 
70-85 
60-69 
6 
6 
- 
50 % 
50 % 
- 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
  12 100%  
 
Table di atas menunjukkan bahwa kemampuan muh}a>das\ah peserta didik 
kelas 5 dapat dikatakan mampu berdialog dengan bahasa Arab dengan baik 
berdasarkan data yang peneliti dapatkan dengan presentasi 50 % mendapatkan nilai 
Baik, dan 50 % mendapatkan nilai Sangat Baik. 
Data-data yang peneliti dapatkan baik dengan memberikan ujian lisan 
langsung berupa Tanya jawab dan dialog maupun data nilai dari panitia ujian lisan 
2014/2015 PPIDA menunjukkan bahwasanya kemampuan rata-rata peserta didik 
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dalam berbahasa Arab ataupun muh}a>das\ah dapat dikatakan baik dan lancar walau 
kadang ketika berdialog masih mencampur dengan dialeg-dialeg khas daerah 
masing-masing. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Disiplin Dalam Pembelajaran 
Muh}a>das\ah Peserta Didik Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Balle Kec. 
Kahu Kab. Bone 
Penguasaan bahasa kedua dalam hal ini adalah bahasa Arab tentu 
membutuhkan kesungguhan dan ketekunan, disamping ada beberapa faktor 
pendukung dan penghambat akan pencapaian tersebut.  
Berikut beberapa faktor pendukung penerapan disiplin peserta didik di 
PPIDA Balle kab. Bone: 
1. Tenaga Pengajar 
Guru merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran dan sangat 
berperan penting dalam menggali dan membentuk watak kepribadian, serta sumber 
daya peserta didik. Seorang pengajar professional senantiasa mengamati, 
mencermati, dan mengetahui kepribadian peserta didiknya, sehingga mampu 
memberikan pendidikan dan pengajaran sesuai cara dan minat masing-masing 
peserta didik. 
Dalam pembelajaran muh}a>das\ah guru ataupun pengajar mempunyai peran 
sangat penting dalam memberikan motifasi kepada peserta didik agar bisa berbahasa 
Arab (muh}a>das\ah) dengan baik. Secara tidak langsung dengan seringnya guru 
menggunakan bahasa Arab di depan peserta didik baik pada kegiatan formal maupun 
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non formal dapat memotifasi dan menarik minat peserta didik untuk bisa 
menggunakan bahasa Arab sebagaimana guru mereka. 
Oleh karena itu, PPIDA Bone menggunakan tenaga pengajar dari beberapa 
pesantren dan kampus di Indonesia yang memiliki kapasitas muh}a>das\ah yang baik 
sehingga dapat mengajarkan pembelajaran muh}a>das\ah. Dr. Muttaqien Said, MA 
mengatakan: 
PPIDA senantiasa mencari dan melakukan kerjasama dengan pesantren dan 
ja>mi’ah agar bisa mendatangkan para alumni mereka yang mempunyai 
kemampuan muh}a>das\ah sehingga dapat membina dan mengajarkan 
pembelajaran bahasa Arab terutama kecakapan muh}a>das\ah kepada peserta 
didik. Karena kecakapan bahasa kedua akan terlaksana dengan baik jikalau 
tenaga pengajar mampu meberikan motifasi dan contoh bagaimana 
berbahasa.
34
 
Penjelasan yang dikemukakan pimpinan PPIDA menggambarkan bahwa 
pengajar sangatlah penting peranannya dalam proses pembelajaran. Kompetensi 
pembelajaran muh}a>das\ah dapat dicapai tentu ditunjang dengan profesionalisme 
pendidik. Oleh karena itu proses pembelajaran dewasa ini mengharuskan bagi calon 
pengajar dan pendidik untuk mengajarkan mata pelajaran sesuai dengan bidang dan 
keahlian pendidik tersebut. 
Lebih jauh pimpinan PPIDA menjelaskan akan pentingnya mendatangkan 
pengajar dalam bidang pembelajaran muh}a>da>s\ah serta prosesnya: 
Sejak berdirinya Darul Abrar pada tahun 1997 sudah melakukan kerjasama 
baik dengan Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo agar mengirimkan 
beberapa alumninya untuk mengabdikan ilmu mereka demi kemajuan 
pembelajaran bahasa Arab, disamping itu Darul Abrar pun bekerjasama 
                                                          
34
Muttaqien Said, Pimpinan Pesantren Darul Abrar Balle Kab. Bone, wawancara oleh 
peneliti di kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014. 
106 
 
dengan beberapa pesantren yang ada di Medan dan Banten, Ma’had ‘A<ly 
Ima>m Sya>fi’i Cilacap, serta LIPIA Jakarta. Dan disetiap tahun pihak 
pesantren mengirimkan proposal permohonan bantuan tenaga pendidik pada 
lembaga-lembaga tersebut.
35
 
 
Menceramati beberapa keterangan yang disampaikan pimpinan PPIDA 
mengenai faktor utama dalam keberhasilan pembelajaran muh}a>das\ah, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa pengajar atau pendidik dalam bidang pembelajaran 
muh}a>das\ah hendaklah menguasai bidang kompetensi tersebut, sehingga para proses 
pembelajaran peserta didik dapat termotifasi dan giat untuk bisa menguasai 
keterampilan muh}a>das\ah sebagaimana tenaga pengajar mereka. 
PPIDA dengan program KMI berusaha mencetak alumni-alumni yang dapat 
mengajarkan nilai-nilai agama sekaligus mampu menggunakan bahasa Arab baik 
lisan maupun tulisan, oleh sebab itu setiap tahun berusaha mengirim para alumni 
untuk bisa menempuh pendidikan di LIPIA agar kelak setelah menyelesaikan 
pendidikan mereka kembali ke Darul Abrar dan mengajarkan pembelajaran 
muh}a>das\ah dengan baik.  
2. Penggunaan Metode Langsung (al-T}ari>qah al-Muba>syarah) dalam 
pembelajaran. 
Problematika pembelajran bahasa Arab terkhusus mencapai kemampuan 
berbicara (maha>rah al-kala>m) merupakan kendala yang dijumpai pada beberapa 
lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab. Berbagai macam faktor yang 
                                                          
35
Muttaqien Said, Pimpinan Pesantren Darul Abrar Balle Kab. Bone, wawancara oleh 
peneliti di kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014. 
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sering dikemukakan mulai dari peserta didik, bahan ajar, dan waktu yang tidak 
memadai sehingga kemampuan berbicara dalam pembelajaran bahasa Arab tidak 
tercapai. 
Faktor utama untuk mampu berbahasa atau ber-muh}a>das\ah selain bahan ajar 
metode pun sangat menentukan dalam proses pembelajaran, dan metode tersebut 
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Mengenai 
metode yang sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk 
mencapai kemampuan muh}a>das\ah dijelaskan oleh Ust. Anwar Harum, Lc 
Pelajaran Bahasa Arab ataupun pelajaran berbahasa Arab di PPIDA harus di 
ajarkan dengan berbahasa Arab pula guna membantu peserta didik untuk bisa 
berbahasa dengan baik dan cepat.
36
 
 
Dari keterangan dewan pembina PPIDA tersebut jelas bahwa salah satu 
faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan muh}a>das\ah peserta didik adalah 
metode yang sesuai untuk digunakan. Metode langsung atau al-muba>syarah 
merupakan solusi untuk bisa mencapai maha>rah al-kala>m karena dengan sering 
mendengarkan uslu>b  yang baik dan benar dari seorang guru maka dengan cepat bisa 
diingat dan diikuti oleh peserta didik. 
Peserta didik yang tidak mempunyai dasar bahasa Arab dan mempunyai 
keinginan besar untuk bisa berbahasa Arab dengan baik akan lebih cepat menguasai 
bahasa tersebut jikalau mendapatkan guru dan metode yang tepat. Problematika 
susahnya mengajarkan bahasa dan kurangnya minat peserta didik dalam mempelajari 
                                                          
36
Anwar Harum, Dewan Pembina Pesantren Darul Abrar Balle, wawancara oleh peneliti di 
kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014 
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bahasa Arab sering didapatkan dalam pembelajaran bahasa Arab dibeberapa 
madrasah disebabkan banyaknya guru tidak mempunyai kompetensi pda bidang 
tersebut dan tidak mengetahui metode yang tepat untuk mengajarkannya. 
Penggunaan metode langsung atau al-t}ari>qah al-muba>syarah dalam proses 
pembelajaran muh}a>das\ah di PPIDA diterapkan pada semua kelas, Ust. Anwar 
Harum, Lc mengemukakan: 
Pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan menjadikan bahasa sebagai alat 
komunikasi sehari-hari metode paling tepat adalah menggunakan metode 
langsung dan menghindari penggunaan bahasa Ibu, dan bisa dipraktekkan 
untuk pemula agar terbiasa mendengarkan, dan mengucapkan, serta 
memahami arti dari kalimat bahasa Arab tersebut.
37
 
 
Pembelajaran muh}a>das\ah bagi pemula dibutuhkan kejelian dan kemahiran 
guru dalam menarik minat peserta didik agar termotifasi untuk bisa mengikuti 
pembelajaran, oleh sebab itu walau menggunakan metode langsung bukan berarti 
peserta didik tidak bisa memahami pembelajaran karena guru dapat memahamkan 
materi yang disampaikan dengan menggunakan alat peraga ataupun isyarat yang 
dapat membantu peserta didik, kemudian dalam memilih materi pembelajaran 
semaksimal mungkin materi yang disampaikan dapat menarik bagi peserta didik itu 
sendiri. 
Senada dengan apa yang dikemukakan Ust. Anwar harum, Lc, Ust. Nuryadin, 
Lc sebagai tenaga pengajar kelas 1 KMI yang menggunakan metode langsung bagi 
pemula mengatakan bagaimana penggunaan metode tersebut bagi pemula: 
                                                          
37
Anwar Harum, Dewan Pembina Pesantren Darul Abrar Balle, wawancara oleh peneliti di 
kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014 
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Pada awal-awal pertemuan pembelajaran bagi pemula dengan menggunakan 
al-t}ari>qah al-muba>syarah tentu para peserta didik tidak memahami apa yang 
diucapkan oleh guru, untuk memahamkan arti dari suatu benda maka guru 
sedapat mungkin menyertakan media pembelajaran yang dapat 
mempermudah peserta didik memahami arti dari benda tersebut, sedangkan 
jikalau suatu kata kerja atau perintah guru menggunakan suatu isyarat yang 
menandakan akan kata perintah tersebut.
38
 
 
Pemaparan dari guru mata pelajaran bahasa Arab tersebut seirama dengan 
apa yang dikatakan oleh salah satu peserta didik: 
Ketika seorang guru mengajarkan bahasa Arab dengan menggunakan 
pengantar bahasa Arab, maka peserta didik sangat termotifasi untuk bisa 
berbahasa dan mengikutinya.
39
 
 
Pimpinan PPIDA mengatakan akan pentingnya menggunakan metode 
langsung (al-muba>syarah) pada pembelajaran: 
Dewan guru senantiasa diingatkan untuk menggunakan metode al-
muba>syarah ketika mengajar bertujuan untuk membiasakan peserta didik 
mendengar dan menirukan apa yang didapatkan di dalam kelas untuk 
diaplikasikan pada percakapan antara peserta didik.
40
  
 
Metode lagsung (al-t}ari>qah al-muba>syarah) dalam penerapannya di PPIDA 
tidak hanya untuk mata pelajaran bahasa Arab atau ta’bi>r saja, melainkan seluruh 
mata pelajaran yang berbahasa Arab baik Tafsi>r, Fiqh, Tauhi>d, dll. Penerapan 
metode langsung pada pembelajar sangat membantu tercapainya kemampuan 
muh}a>das\ah peserta didik di PPIDA.  
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Keterangan yang peneliti dapatkan di lapangan menjelaskan akan pentingnya 
metode langsung (al-T}ariqah al-Muba>syarah) dalam pembelajaran bahasa Arab 
terkhusus untuk mencapai salah satu maha>rah al-lugah yaitu maha>rah al-kala>m (al-
muh}a>das\ah). Penerapan metode tersebut bisa peneliti dapatkan ketika melakukan 
peninjauan langsung pada proses pembelajaran di PPIDA Balle Kec. Kahu Kab. 
Bone. 
3. Bahan ajar berbahasa Arab 
Pemilihan bahan ajar pada pondok pesantren berbeda-beda disesuaikan 
dengan kurikulum, tujuan dan kompetensi yang ingin dicapai. PPIDA Balle kab. 
Bone salah satu lembaga pendidikan Islam yang memadukan kurikulum 
Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan, dan kurikulum pesantren. Walau 
demikian mayoritas bahan ajar yang dipakai di PPIDA berbahasa Arab. Ust. Dr. 
Muttaqien Said, MA menjelaskan akan bahan ajar berbahasa Arab: 
Bahan ajar yang diterapkan di pesantren ini adalah bahan ajar berbahasa Arab 
yang di ambil dari buku-buku dari Pondok Modern Darussalam Gontor 
maupun dari buku-buku dari Madinah al-Munawwarah, bertujuan untuk 
membiasakan peserta didik di PPIDA untuk berbahasa Arab.
41
 
 
Melihat kurikulum yang diterapkan di PPIDA dengan menggunakan bahan 
ajar berbahasa Arab, dapat disimpulkan kalau bahan ajar tersebut dapat membantu 
peserta didik agar cepat bisa berkomunikasi dengan baik sesama teman mereka 
dengan berbahasa Arab. Khuzaifah peserta didik kelas VI (enam) KMI mengatakan: 
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Kami peserta didik di PPIDA mendapatkan bahan ajar berbahasa Arab dan 
itu sangat membantu memperkaya perbendaharaan kosakata baru kami setiap 
saat dan bisa mendapatkan asa>li>b dari bahan-bahan ajar tersebut untuk kami 
pergunakan dalam muh}a>das\ah.42 
 
Bahan ajar berbahasa Arab tentu sangat kaya dengan kosa kata baru dan 
kalimat-kalimat indah dan dari ini peserta didik dapat mempelajari dan mencontohi 
kalimat tersebut pada ungkapan sehari-hari. Guru mata pelajaran ta’bi>r menjelaskan 
bahwa ketika dalam suatu bacaan terdapat ungkapan indah dan mempunyai nilai 
sastra tinggi maka peserta didik ditugaskan untuk mencoba merubah contoh tersebut 
dengan menggunakan bahasa dari mereka sendiri, dengan demikian peserta didik 
bisa mendapatkan pembelajaran muh}a>das\ah secara langsung melalui bahan ajar 
berbahasa Arab.  
Ust. Anwar Harum, Lc Dewan Pembina sekaligus guru bahasa Arab di 
PPIDA mengatakan pentingnya bahan ajar berbahasa Arab terhadap kemampuan 
muh}a>das\ah peserta didik 
Sangat penting menggunakan bahan ajar berbahasa Arab karena peserta didik 
kaya dengan kosa kata baru yang terdapat pada bahan ajar tersebut serta 
secara tidak langsung dapat terbiasa membaca tulisan berbahasa Arab, 
khusus untuk mata pelajaran bahasa Arab PPIDA mendesain bahan ajar 
tersendiri guna mempermudah bagi pemula untuk mempelajari bahasa 
Arab.
43
 
 
Melihat bahan ajar yang dipergunakan di PPIDA bukan saja mata pelajaran 
bahasa Arab yang menggunakan bahasa Arab melainkan seluruh mata pelajaran 
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selain pelajaran umum dan bahasa Inggris menggunakan bahan ajar berbahasa Arab. 
Penggunaan bahan ajar berbahasa Arab di PPIDA bertujuan agar pembelajaran 
muh}a>das\ah bisa berjalan dengan baik sehingga peserta didik bisa menggunakan 
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi setiap hari. Dr. Muttaqien Said, MA 
mengatakan: 
Suluruh mata pelajaran menggunakan bahan Ajar berbahasa Arab, maka 
proses pembelajaran baik tafsir, fiqh, nahwu dan lainnya menggunakan 
pengantar bahasa Arab pula karena dengan menggunakan bahasa Arab secara 
langsung mengajarkan bagaimana berbahasa Arab (ber-muh}a>das\ah) dengan 
baik.
44
 
 
Metode yang baik tentu harus dibantu dengan bahan ajar yang sesuai serta 
pengajar yang professional pula agar tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai 
bisa terwujud. Maka pembelajaran muh}a>das\ah yang baik adalah dengan 
menggunakan bahan ajar berbahasa Arab serta menerapkan metode al-muba>syarah  
pada pelaksanaan proses pembelajaran. 
4. Lingkungan Berbahasa 
Berbagai macam cara yang ditempuh lembaga pendidikan dalam 
pembelajaran bahasa Arab, mulai dari perekrutan guru profesional, bahan ajar yang 
baik, serta metode yang dipakai dalam proses pembelajaran, khusus dalam 
pembelajaran muh}a>das\ah beberapa lembaga pendidikan menerapkan lingkungan 
berbahasa yang kondusif. Keberhasilan mutu pendidikan tentu tidaklah cukup 
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dengan proses pembelajaran di rumah maupun di sekolah, lingkungan pun sangat 
berperan penting pada keberhasilan pendidikan. 
Menguasai bahasa kedua juga membutuhkan lingkungan yang kondusif, oleh 
karena itu ketika mempelajari bahasa kedua maka harus menciptakan lingkungan 
berbahasa yang baik. Ust. Nuryadin, Lc menjelaskan 
Peserta didik di PPIDA harus bisa berbahasa Arab dan Inggris untuk 
komunikasi sehari-hari, oleh karena itu diciptakanlah lingkungan bahasa yang 
kondusif dengan menerapkan disiplin berbahasa setiap saat dan pembelajaran 
berbahasa pula.
45
 
 
Keterangan yang disampaikan tersebut menjelaskan bahwa kemampuan 
muh}a>das\ah peserta didik di PPIDA sangat ditunjang dengan adanya lingkungan 
bahasa yang efektif, sehingga tanpa membutuhkan waktu yang sangat panjang 
peserta didik mampu berkomunikasi setiap hari dengan bahasa Arab maupun Inggris. 
Bahasa Arab dan Inggris merupakan dua bahasa resmi yang boleh digunakan 
dalam lingkungan PPIDA, dewan guru yang menangani bagian bahasa dan dibantu 
oleh pengurus OSDA (organisasi santri darul abrar) mendesain lingkungan berbahasa 
yang efektif agar tujuan pembelajaran bahasa sebagai alat komunikasi bisa terwujud, 
salah satu penggerak bahasa dari osda mengatakan: 
Dalam mendesain lingkungan bahasa Arab dan Inggris pada dua minggu 
pertama seluruh lingkup pesantren akan terlihat kosa kata dan tulisan yang 
terpampang menggunakan bahasa Arab dan pada dua minggu berikutnya 
akan berubah dengan bahasa Inggris begitupun dengan bahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi.
46
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Dalam dunia pendidikan ada dua lingkungan yaitu lingkungan formal dan 
non formal. Lingkungan formal kebahasan pada PPIDA berkaitan dengan 
pembelajaran di dalam kelas yang tentunya mulai dari bahan ajar, metode, dan 
proses pembelajaran menggunakan bahasa Arab, sedangkan lingkungan non formal 
yang berkaitan dengan luar kelas pemerolehan pembelajaran muh}a>das\ah sangat 
diperhatikan pula, sebagaimana yang dikemukakan Ust. Nuryadin, Lc: 
Lingkungan non formal atau kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 
peserta didik seperti kegiatan ekstrakulikuler, olahraga, di kantin, atau di 
Masjid menggunakan bahasa Arab dan semua perbendaharaan kata 
kebahasaan yang dipergunakan disetiap tempat tersebut senantiasa 
didapatkan  tertempel, sehingga kemanapun dan kapanpun peserta didik 
berada senantiasa teringatkan dengan situasi lingkungan kebahasaan. Jadi 
bagian bahasa berusaha menciptakan lingkungan pesantren seperti berada 
pada suasana kebahasaan di dunia Arab.
47
 
 
Adanya lingkungan berbahasa yang didesain dengan baik dapat 
meningkatkan kemampuan muh}a>das\ah peserta didik terutama pada lingkungan non 
formal karena tanpa disadari peserta didik mendapatkan pembelajaran muh}a>das\ah 
melalui komunikasi bahasa yang mereka lakukan. 
5. Disiplin berbahasa Arab 
Lingkungan berbahasa yang efektif tentu haruslah ditunjang dengan disiplin 
berbahasa yang baik pula. Maka mempelajari bahasa kedua terutama bahasa Arab 
dibutuhkan pembiasaan. Untuk membiasakan peserta didik berbahasa harus pula 
ditopang dengan disiplin bahasa sebab masa pertumbuhan seorang anak cenderung 
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ingin melakukan hal-hal yang mereka ingin lakukan sendiri, oleh karena itu aturan 
atau disiplin dapat mengajarkan seorang anak untuk bisa teratur, dan terbiasa 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan aturan yang ada. Ust. Musafir, S.HI 
mengatakan 
 
Pengasuhan santri di PPIDA senantiasa bekerja sama dengan bagian bahasa 
dalam penegakan disiplin berbahasa baik Arab maupun Inggris, bertujuan 
untuk membiasakian peserta didik untuk bisa bermuh}a>das\ah dengan cepat 
dan baik setiap hari.
48
 
 
Dewan guru yang menangani langsung pembelajaran muh}a>das\ah senantiasa 
memperhatikan aturan yang sesuai dan tepat untuk diterapkan pada peserta didik 
guna membantu kelancaran maha>rah al-kala>m mereka. OSDA yang membantu  
dewan guru dalam penerapan disiplin berbahasa senantiasa mengawasi adik-adik 
kelas mereka agar bisa berbahasa setiap hari, sebagaimana yang diutarakan ketua 
OSDA Nurul Fajri: 
Agar disiplin berbahasa di PPIDA bisa berjalan dengan baik maka melalui 
OSDA dewan guru memberikan kepercayaan untuk mengawasi seluruh 
peserta didik dan mencatat jikalau diantara mereka ada yang berbicara selain 
bahasa yang diperbolehkan di pesantren kemudian memasuukan pelanggar 
tersebut ke mah}kamah al-lugah dan akan diberikan suatu hukuman atas 
ketidak disiplinan mereka.
49
 
 
Pemberian hukuman atas ketidak disiplinan peserta didik dalam berbahasa 
merupakan langkah yang efektif untuk mengajarkan bagaimana bertanggung jawab 
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atas perbuatan yang telah dilakukan serta sebagai pengingat agar terbiasa berbahasa 
sesuai aturan yang ada. 
Hukuman sering dianggap sebagai paksaan agar seseorang melakukan sesuai 
aturan yang ada, bahkan ketika mendengar kata hukuman yang terlintas dalam benak 
adalah sesuatu yang kejam, padahal dewasa ini hukuman berarti pendidikan karakter 
untuk meningkatkan tanggung jawab seseorang. Ust. Muttaqien Said 
mengemukakan pemberian hukuman atas ketidak disiplinan peserta didik di PPIDA 
yang diperbolehkan: 
Pemberian hukuman atas ketidak disiplinan peserta didik dalam berbahasa 
jangan dianggap sesuatu yang kejam dan menyakitkan karena pemberian 
hukuman yang diperbolehkan di lembaga ini sifatnya mendidik untuk 
kemajuan pendidikan peserta didik seperti menghafalkan beberapa mufrada>t 
atau menulis insya> dan kwantitas hukuman disesuaikan seberapa sering 
peserta didik melanggar disiplin, dan kalau hukuman tersebut tidak 
mempunyai efek jerah makan akan dibotak atau diplontos sebagai 
pembelajaran yang bisa disaksikan oleh peserta didik lainnya.
50
 
 
Memperhatikan adanya disiplin berbahasa dan hukuman bagi peserta didik 
yang tidak mengindahkan disiplin sangat efektif guna meningakatkan maha>rah al-
kala>m dan sesuai dengan tujuan atau pengertian suatu disiplin bahwa disiplin itu 
adalah pembelajaran bertanggung jawab dan membaiasakan seseorang agar bisa 
hidup dengan teratur. 
                                                          
50
Muttaqien Said, Pimpinan Pesantren Darul Abrar Balle Kab. Bone, wawancara oleh 
peneliti di kediaman beliau di PPIDA, 20 Oktober 2014. 
117 
 
Beberapa faktor yang peneliti dapatkan dan sangat mempengaruhi 
pembelajaran bahasa Arab peserta didik di PPIDA, juga terdapat beberapa faktor 
penghambat penerapan disiplin peserta didik, antara lain: 
1. Mondok karena kemauan orang tua 
Seluruh orang tua menginginkan anaknya berhasil, oleh karena itu selalu 
mencarikan lembaga pendidikan yang berkualitas. Melihat kondisi peserta didik 
sekarang ini terutama ketika berbicara mengenai akhlak dan etika tentu sangat jauh 
dari yang diharapkan, walau telah menimbah ilmu pendidikan di sekolah umum 
ternama. Oleh karena itu banyak dari orang tua beralih menyekolahkan anak mereka 
di lembaga pendidikan Islam terutama pondok pesantren, dan tidak sedikit pula para 
orang tua memaksakan kehendaknya untuk menyekolahkan anak mereka di 
pesantren walau tidak diamini oleh sang anak. Maka dari itu, ketika sang anak sudah 
mondok dan tinggal di pesantren sering melakukan hal-hal yang keluar dari aturan-
aturan yang telah ditetapkan. Senada akan hal diatas Ust. Musafir mengatakan: 
Beberapa peserta didik sering keluar masuk mah}ka>mah atau ruang pengadilan 
pesantren atas pelanggaran disiplin yang dilakukan dan berbagai hukuman 
pun telah mereka dapatkan walau demikian tidak mempunyai efek jera 
setelah mencari penyebabnya ternyata diantara peserta didik merasa terpaksa 
menimbah ilmu di pesantren.
51
 
 
Fakta dan temuan pengasuhan santri PPIDA mengindikasikan bahwa orang 
tua tidaklah salah menghawatirkan masa depan anak-anak mereka, namun 
memperhatikan kecenderungan dan kejiwaan anak juga sangat perlu untuk dicermati, 
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agar pendidikan anak tersebut bisa berjalan dengan baik. Karena sikap otoriter dan 
memaksakan kehendak orang tua terhadap anak bisa membuat anak tersebut 
memiliki sifat keras, dan otoriter juga sehingga pendidikan tidak berjalan dengan 
baik. Maka dari itu setelah mendapatkan kasus peserta didik yang merasa terpaksa 
menempuh pendidikan maka pihak pesantren mengambil langkah-langkah seperti 
yang dikatakan oleh Ust. Nuryadin, Lc 
Kemajuan pendidikan peserta didik menjadi perhatian penting pihak 
pesantren beberapa tindakan indisipliner dalam berbahasa dan disiplin 
lainnya yang dilakukan peserta didik kerena masalah keluarga maka pihak 
pesantren meminta dialog bersama wali santri yang bersangkutan untuk 
mencari solusinya sehingga ketika sudah melakukan dialog maka terungkap 
beberapa penyebab selain dari paksaan orang tua juga kurangnya komunikasi 
dan kunjungan orang tua terhadap anakanya sehingga terjadilah tindakan 
pelanggaran-pelanggaran atas disiplin yang ada.
52
 
 
Berbagai pemaparan yang telah disebutkan pihak pesantren mengindikasikan 
bahwa pembelajaran tidaklah bisa berjalan dengan baik tanpa dukungan orang tua 
dan mengetahui minat dan kemauan anak itu sendiri.  
2. Adanya Guru luar yang mengajar di pesantren 
PPIDA mengkombinasikan kurikulum Pesantren, Kemendiknas, dan 
Kemenag. Oleh karena itu, pesantren senantiasa bekerjasama dengan sekolah-
sekolah umum yang berada disekitarnya baik itu sekolah menengah pertama (SMP) 
maupun sekolah menengah atas (SMA) untuk memperbantukan guru-guru sekolah 
tersebut untuk mengajarkan pelajaran-pelajaran umum di PPIDA. 
                                                          
52
Nuryadin, Dewan Pembina Bahasa PPIDA, wawancara oleh peneliti di Masjid PPIDA, 23 
Oktober 2014. 
119 
 
Keberadaan guru-guru luar mengajar di pesantren selain sangat membantu 
akan kompetensi peserta didik pada mata pelajaran umum, juga memiliki sisi negatif 
ketika meninjau dari sisi bahasa Arab, karena para guru tersebut tidak bisa 
berkomunikasi bahasa Arab bersama peserta didik. 
Ketidak mampuan guru-guru luar pesantren berbahasa Arab akhirnya di luar 
kelas ketika berkomunikasi dengan peserta didik menggunakan bahasa Indonesia, 
dengan ini akan membuat peserta didik terlena dengan berbahasa Indonesia dan 
melupakan akan adanya disiplin berbahasa yang mewajibkan seluruh peserta didik 
berbahasa Arab. Ust. Anwar Harum mengatakan: 
Salah satu problematika yang kami hadapi dalam pembelajaran muh}a>das\ah 
adalah ketidak mampuan guru-guru mata pelajaran umum berbahasa Arab 
sehingga ketiga mereka berdialog bersama peserta didik menggunakan 
bahasa Indonesia selain itu berakibat terbiasanya peserta didik tidak 
mengindahkan aturan berbahasa yang diterapkan di PPIDA.
53
 
 
 Untuk mengatasi masalah kebahasaan dengan adanya guru luar yang belum 
mampu berbahasa Arab pihak pesantren berusaha dan mendorong alumni-alumni 
pesantren yang mempunyai gi>rah atau minat untuk mendalami pelajaran umum agar 
melanjutkan pendidikan mereka pada bidang tersebut, sebagaimana kembali 
diungkapkan Ust. Anwar Harum 
Program kamisan dewan guru adalah melakukan rapat guna membahas 
program-program kerja dan masalh yang dihadapi pesantren dalam proses 
pembelajaran dan masalah guru mata pelajaran umum kami menghimbau 
kepada guru-guru pengabdian yang ingin melanjutkan pendidikan mereka 
pada jenjang lebih tinggi agar diantara mereka mengambil bidang studi 
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umum dengan harapan setelah menyelesaikan studinya dapat kembali 
kepesantren untuk mengabdikan ilmu mereka sehingga masalah ketidak 
mampuan guru mata pelajaran umum berbahasa Arab dapat teratasi.
54
 
 
Selain dari hal tersebut diatas Ust. Anwar harum menjelaskan pula bahwa 
pihak pesantren berusaha memaksimalkan tenaga guru yang ada dengan memberikan 
kursus bahasa Arab kepada guru luar agar bisa sedikit demi sedikit mengetahui 
bahasa Arab dan menggunakannya ketika berbicara dengan peserta didik. 
Harapan pihak pesantren dengan masalah guru mata pelajaran umum ini  
sepanjang pengetahuan peneliti sampai sekarang belum dapat teratasi. Padahal 
pembelajaran muh}a>das\ah akan berjalan dengan baik jikalau seluruh komponen yang 
berkaitan dengan kebahasaan dapat bekerja bersama. 
3. Kesadaran berdisiplin 
Tujuan disiplin berbahasa di PPIDA agar peserta didik bisa teratur dan 
terbiasa untuk berbahasa Arab dan Inggris. Tujuan tersebut bisa tercapai dengan 
cepat berkat adanya lingkungan dan disiplin yang diterapkan selama 24 (dua puluh 
empat) jam sehari. Mengenai kesadaran berdisiplin Ust. Anwar mengatakan 
Peserta didik sudah dapat berkomunikasi bahasa Arab dan Inggris setelah 
menempuh pendidikan 6 (enam) bulan, tapi fakta di lapangan masih terdapat 
peserta didik belum mampu berbahasa dengan baik walau telah menempuh 
pendidikan beberapa tahun, dan itu di sebabkan karena peserta didik tersebut 
tidak mempunyai kesadaran untuk berdisiplin berbahasa.
55
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Sesuai tujuan diterapkannya disiplin berbahasa yang ada di PPIDA, agar 
kemampuan muh}a>das\ah peserta didik bisa tercapai kadang belum disadari betul oleh 
peserta didik, salah satu peserta didik yang beberapa kali mendapatkan hukuman 
dari penggerak bahasa atas ketidak disiplinannya mengatakan 
Dalam sebulan kadang empat kali saya keluar masuk mah}kamah bahasa dan 
telah mendapatkan berbagai macam hukuman mulai dari yang ringan sampai 
yang terberat sebab saya menganggapa bahwa disiplin yang ada hanya 
mengekang dan membatasi kebebasan saya untuk berbuat dan berbahasa 
lagipula mempelajari bahasa Arab atau Inggris terasa sangat sulit.
56
 
 
Jawaban polos dan santai yang diungkapkan salah satu peserta didik 
menggambarkan akan ketidak pahaman mereka terhadap tujuan dan fungsi disiplin 
itu sendiri dan menganggap sebagai paksaaan dan kungkungan, padahal suatu 
disiplin sangat membantu seseorang untuk menggali jati diri, mendidik kedewasaan 
berfikir, menjadikan hidup lebih teratur, dan jiwa tanggung jawab. Oleh karena itu 
pimpinan pesantren membuat suatu agenda jumatan untuk mengadakan pengajian 
rutin bagi seluruh santri dan guru sebagaimana yang dikatakan: 
Jumaat pagi seluruh santri dan guru diwajibkan mengikuti pengajian dan 
berbagai permasalah yang dibahas dan tentunya termasuk kesadaran untuk 
menaati disiplin yang diterapkan di pesantren baik dari bagian pengasuhan 
santri, bahasa, KMI, dan tah}fi>z} serta menekankan pemahan kepada mereka 
bahwa adanya disiplin tidak untuk membatasi dan mengekang melainkan 
untuk kemajuan dan kebaikan santri itu sendiri.
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Merubah pemahaman dan pola pikir seseorang tidak serta merta dapat 
dilakukan, oleh karena itu dewan guru sebagai orang tua para peserta didik di 
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lingkungan pesantren harus bersabar dan tak henti-henti untuk mengingatkan bahwa 
disiplin sangat positif untuk masa depan seseorang, dan tentunya harus memberi 
tauladan. 
4. Kurangnya contoh dan tauladan dari Guru dan Pengurus OSDA 
Mempelajari bahasa dibutuhkan kemauan, keseriusan, dan tentunya contoh 
dan tauladan. Disiplin bahasa yang diterapkan di PPIDA merupakan perhatian 
terpenting bagi lembaga tersebut agar peserta didik mampu berbahasa Arab dan 
Inggris dalam berkomunikasi setiap saat. 
OSDA (Organisasi Santri Darul Abrar) adalah perpanjangan tangan dewan 
guru untuk mengontrol dan menjalankan disiplin yang diterapkan di Darul Abrar. 
Peserta didik senantiasa menjalankan disiplin bahasa dengan melihat contoh dan 
tauladan dari kakak kelas mereka dari OSDA dan dewan guru sebagaimana 
keterangan yang disampaikan oleh Ust. Nuryadin, Lc salah satu guru sekaligus 
alumni PPIDA pada tahun 2000. 
Lebih lanjut beliau menceritakan bagaimana perjalanan disiplin berbahasa 
diawal-awal berdirinya PPIDA: 
Diawal bedirinya Darul Abrar para guru yang keseluruhannya dari alumni 
Gontor Ponorogo sudah menerapkan disiplin berbahasa baik Arab dan 
Inggris, seluruh santri pun termotifasi untuk berbahasa karena melihat dan 
mendengar para guru menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi 
setiap hari. Dan keberadaan OSDA kala itu sebagai kakak pengurus juga 
senantiasa memberikan contoh bagaimana berbahasa dengan baik.
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Seiring berjalannya waktu dan observasi peneliti temukan di lapangan, walau 
telah dibuat disiplin bahasa yang begitu ketat masih sering ditemukan peserta didik 
tidak berbahasa resmi Arab dan Inggris ketika berkomunikasi dengan teman-
temannya. Hamzah Haz salah satu peserta didik kelas IV (empat) KMI menjelaskan 
salah satu faktor ketidak berdisiplinnya peserta didik 
 Peserta didik sering melanggar disiplin bahasa dikarenakan para kakak kelas 
ataupun pengurus OSDA terkhusus bagian bahasa yang seharusnya 
memberikan kepada kami contoh berbahasa Arab dan Inggris justru mereka 
sering melanggar disiplin bahasa.
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Keterangan yang dikemukakan salah satu peserta didik tadi menjelaskan 
bahwa disiplin apapun tidak akan berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan dan 
diinginkan jikalau penanggung jawab dan penegak disiplinnya sendiri tidak bisa 
memberikan contoh dan tauladan. Setelah mendengarkan keterangan salah satu 
peserta didik tadi peneliti kembali menelusuri lebih jauh kebenaran yang telah 
disampaikan, dan peneliti dapatkan bahwa betul pengurus yang seharusnya memberi 
contoh berbahasa justru menjadi pelanggar bahasa dan ditemani oleh beberapa guru 
pengabdian. 
Kendala terbesar penegakan bahasa harus diakui kurangnya kesadaran guru 
pengabdian akan statusnya sebagai guru dan belum bisa membuat jarak antara 
mereka dan teman-teman dari pengurus osda sehingga sering berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia. Harapan dari seluruh pihak pesantren bagaimana 
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mengembalikan ruh kedisiplinan berbahasa yang baik sebagaimana awal-awal 
berdirinya PPIDA yaitu seluruh Guru, OSDA, dan peserta didik bersinergi dalam 
penegakan disiplin berbahasa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah diketengahkan, pada bagian ini 
akan diketengahkan bagian kesimpulan sebagai hasil dari penelitian, berikut hasil 
kesimpulannya: 
1. Disiplin merupakan hal pokok pada kehidupan manusia, baik untuk perorangan 
terlebih bagi masyarakat global. Ketika berbicara mengenai penguasaan bahasa 
kedua (asing) tentu tidak lepas juga dari kata disiplin oleh karena itu 
diterapkanlah disiplin berbahasa. PPI Darul Abrar Bone mempunyai dua bahasa 
resmi yang boleh dipergunakan yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris, untuk bisa 
menguasai kedua bahasa tersebut dibuatlah sutu disiplin berbahasa yang 
mewajibkan seluruh dewan guru dan peserta didik untuk berbahasa resmi. Untuk 
peserta didik baru diperbolehkan menggunakan bahasa Indonesia untuk 
berkomunikasi selama satu semester pertama saja dan selanjutnya diwajibkan 
untuk berbahasa Arab dan Inggris sebagaimana peserta didik lainnya. Dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab PPI Darul Abrar menggunakan rujukan 
berbahasa Arab dan mewajibkan kepada guru untuk menggunakan bahasa Arab 
sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran. Para santri dalam 
melakukan aktifitas baik di dalam maupun di luar kelas diwajibkan untuk 
berbahasa Arab dan Inggris sehingga jikalau didapatkan mereka berbahasa 
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Indonesia ataupun daerah maka mereka diberikan sangsi sebagai ganjaran dari 
pelanggaran disiplin berbahasa yang mereka lakukan, dan tuk mengetahui 
peserta didik yang melanggar disiplin bahasa, bagian penggerak bahasa dari 
OSDA membuat ja>su>s atau mata-mata yang bertugas untuk menulis dan 
mencatat peserta didik yang melakukan pelanggaran bahasa kemudian 
melaporkannya kepada penggerak bahasa, adapun hukuman yang diberikan 
kepada pelanggar bahasa seperti menghafalkan sepuluh kosakata baru atau 
menulis insya> . 
2. Kemampuan muh}a>das\ah peserta didik di PPI Darul Abrar Bone berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara peneliti, peneliti mencermati bahwa kemampuan 
muh}a>da>s\ah masing-masing peserta didik PPI Darul Abrar berbeda-beda sesuai 
jenjang kelas dan faktor yang mempengaruhi kemampuan muh}a>das\ah peserta 
didik. Untuk mengukur kemampuan muh}a>da>s\ah peserta didik mereka sudah fasih 
berbicara ketika melakukan komunikasi di kelas maupun luar kelas dan mereka 
bisa berbicara dengan lancar ketika mereka melakukan diskusi. Peserta didik 
senantiasa berkomunikasi bahasa Arab dan Inggris dalam lingkungan pesanren 
baik di dalam maupun di luar kelas walau dalam berbahasa masih mencampur 
bahasa Arab dengan tambahan dan dialeg daerah masing-masing peserta didik. 
Selain peneliti melihat langsung kemampuan muh}a>das\ah peserta didik PPI Darul 
Abrar melalui observasi dan wawancara, peneliti pun melakukan tes lisan 
langsung kepada 10 (sepuluh) peserta didik disetiap kelas KMI PPI Darul Abrar 
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yang menunjukkan bahwa presentasi kemampuan peserta didik Kelas 1 KMI 
50% kategori Mampu 50% kategori Cukup, Kelas II KMI 90% kategori Mampu, 
10% kategori Cukup, sedangkan dari kelas III-VI KMI seluruh sampel peserta 
didik masuk dalam kategori Mampu. Sedangkan data presentasi kemampuan 
muh}a>das\ah peserta didik yang peneliti dapatkan langsung dari Panitia Ujian 
Pertengahan Tahun PPI Darul Abrar 2014/2015 menunjukkan bahwa Kelas I 
19,1% kategori Sangat Baik, 52,4% kategori Baik, 28,5% kategori Cukup. Kelas 
II 18,5% kategori Sangat Baik, 55,6% kategori Baik, 25,9% kategori Cukup. 
Kelas III 26,1% kategori Sangat Baik, 47,8% kategori Baik, 26,1% kategori 
Cukup. Kelas IV 18,8% kategori Sangat Baik, 43,8% kategori Baik, 37,5% 
kategori Cukup. Kelas V 50% kategori Sangat Baik, dan 50% kategori Baik. 
3. Penerapan disiplin dalam pembelajaran muh}a>das\ah peserta didik PPI Darul Abrar 
dipengaruhi beberapa faktor, adapun faktor pendukung penerapan disiplin adalah 
tersedianya tenaga pengajar yang mampu berbahasa Arab aktif baik lisan 
maupun tulisan, Penggunaan Metode Langsung (al-T}ariqah al-Muba>syarah) 
dalam pembelajaran dalam hal ini seluruh tenaga pengajar diwajibkan 
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, Bahan ajar berbahasa 
Arab, adanya lingkungan bahasa, serta disiplin berbahasa yang diterapkan 24 jam 
sehari. Kelima faktor pendukung tersebut dapat bersinergi dalam meningkatkan 
kemampuan muh}a>das\ah peserta didik. Sedangkan faktor penghambat penerapan 
disiplin peserta dididk antara lain: Peserta didik mondok karena kemauan orang 
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tua, adanya guru luar yang mengajar di pesantren dan tidak mampu berbahasa 
Arab, kurangnya kesadaran peserta didik berdisiplin bahasa, serta kurangnya 
contoh dan tauladan dari guru maupun kakak-kakak kelas sebagai pengurus 
dalam berbahasa dengan baik. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini berimplikasi pada penerapan disiplin berbahasa sebagai 
pemecah masalah dari ketidak mampuan berdialaog atau muh}a>das\ah peserta didik 
pada semua lembaga pendidikan yang mengadakan pembelajaran bahasa Arab pada 
umumnya dan pada PPI Darul Abrar Balle Kec. Kahu Kab. Bone secara khusus. 
Kemampuan muh}a>das\ah dengan penerapan disiplin berbahasa diharapkan dapat 
menjadi salah satu pemecah masalah yang efektif dan produktif dalam memecahkan 
sekian banyak problematika penguasaan maha>rah al-kala>m, sehingga nantinya 
berbahasa Arab dengan baik dan lancar dapat dilakukan dengan mudah layaknya 
kemudahan-kemudahan yang dirasakan ketika mempelajari bahasa Asing lainnya, 
dan sekaligus dapat menjadi kebanggaan tersendiri ketika mampu memahami dan 
mampu mengikuti perkembangan dunia Internasional melalui kemampuan 
komunikasi bahasa Arab. Sehubungan dengan hal itu, penulis mengajukan saran-
saran sebagai berikut: 
Untuk menghasilkan peserta didik yang cakap, terampil dalam berbahasa 
Arab dan dapat diperhitungkan kebahasaannya, maka hal-hal yang mendukung 
proses kelancaran berbahasa senantiasa perlu pengkajian dan penataan secara 
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komprehensif sehingga hal-hal tersebut tidak berbalik menjadi penghambat proses 
kelancaran pencapaian visi-misi menghasilkan peserta didik yang produktif dalam 
mengembangkan kebahasaan dan sesuai dengan yang dikehendaki proses penguasaan 
bahasa Arab. 
Hasil pembelajaran yang bermutu sangat ditentukan dengan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik yang memiliki kopetensi 
pribadi dan profesionalisme yang didukung oleh manajemen yang efektif dan 
inovatif serta evaluasi pendidikan yang berkualitas, dan yang paling perlu adalah 
kesepakatan-kesepakatan antara pendidik harus dibangun agar arah pengajaran 
maupun penggunaan sebuah metode dan lain sebagainya dapat terlaksana dengan 
maksimal. 
Salah satu faktor yang tak kalah penting adalah sumber dana yang dapat 
dijadikan penopang keberhasilan pengajaran, oleh karena itu pengelolaan dan 
pemanfaatan pendanaan melalui pembangunan-pembangunan dan pengadaan 
fasilitas lainnya yang dapat menunjang proses pembelajaran bahasa Arab sampai 
pencapaian tujuannya harus dilakukan dengan penuh pertimbangan dan dibarengi 
dengan perencanaan yang matang sehingga perealisasiannya tepat sasaran secara 
fungsional. 
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